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ABSTRAK 

 Salah satu sumber dana yang diperoleh perusahaan berasal dari penjualan 

saham. Harga saham mengalami perubahan naik atau turun dari satu waktu ke waktu 

lain, dan hal tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya Profitabilitas dan 

Solvabilitas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

Profitabilitas yang diukur dengan Return On Equity (ROE) dan Solvabilitas yang 

diukur dengan Debt to Equity Ratio  (DER), terhadap Harga Saham pada perusahaan 

pertambangan sub sektor pertambangan minyak dan gas bumi yang listing di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020.  

 Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif dan verifikatif. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumentasi. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang dikumpulkan dari website Bursa Efek 

Indonesia (BEI) berupa laporan keuangan perusahaan dari tahun 2016-2020. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji analisis statistik deskriptif, uji 

asumsi klasik, uji analisis regresi linier berganda, koefisien determinasi, uji t dan uji f. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Profitabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Solvabilitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap harga saham. Secara simultan Profitabilitas dan 

Solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

 

Kata kunci : Profitabilitas, Solvabilitas dan Harga Saham  
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THE EFFECT OF PROFITABILITY AND SOLVENCY ON SHARE PRICES IN 
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LISTED ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE FOR THE 2016-2020 

PERIOD 

 

Written by : 

Alia Hanifa 

 

Preceptor : 

Dani Ramdani, SE.,M.Ak., BKP. 

 

ABSTRACT 

 One of the sources of funds obtained by the company comes from the sale of 

shares. The stock price changes up or down from one time to another, and it is 

influenced by many factors, one of which is Profitability and Solvency. The purpose of 

this study is to determine the effect of Profitability as measured by Return On Equity 

(ROE) and Solvency as measured by Debt to Equity Ratio (DER), on Share Price in 

oil and gas mining sub-sector mining companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) in 2016-2020.  

The research methods used are descriptive and verifiable methods. The data 

collection technique used is a documentation study. This study used secondary data 

collected from the Indonesia Stock Exchange (IDX) website in the form of company 

financial statements from 2016-2020. The data analysis technique in this study uses 

descriptive statistical analysis tests, classical assumption tests, multiple linear 

regression analysis tests, coefficients of determination, t tests and f tests. 

 The results of this study show that profitability partially has a positive and 

significant effect on stock prices. Solvency has a positive and significant effect on stock 

prices. Simultaneously Profitability and Solvency have a positive and significant effect 

on the stock price. 

 

Keywords : Profitability, Solvency and Stock Price  



vi 
 

KATA PENGANTAR 

 

Dengan memanjatkan Puji dan Syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat dan karunia-Nya. Tak lupa shalawat beserta salam penulis 

curahkan kepada junjunan kita semua Nabi Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat 

sampai kita selaku umat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi dan dapat 

menyusun Skripsi yang berjudul “Pengaruh Profitabilitas dan Solvabilitas terhadap 

Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Minyak dan Gas 

Bumi yang Listing di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020”. Penelitian ini 

disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan Program Studi S1 Akuntansi pada 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Ekuitas.  

Dalam penulisan Skripsi ini penulis menyadari bahwa penulis tidak lepas dari 

pihak yang telah memberikan bimbingan dan dukungan sebagai bahan masukan untuk 

penulis. Ungkapan terimakasih yang tak pernah putus penulis ungkapkan untuk semua 

pihak, diantaranya : 

1. Kedua orangtua tercinta Bapak Herman Hidayat dan Ibu Ulpah yang selalu 

memberika semangat, bantuan moril dan materil, serta do’a yang tidak 

putus untuk penulis. 

2. Prof. Dr.rer.nat. M. Fani Cahyandito, SE., M.Sc., CSP, selaku Ketua 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Ekuitas Bandung. 

3. Dr. Ir. Dani Dagustani, MM selaku Wakil Ketua I Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi (STIE) Ekuitas Bandung 



vii 
 

4. Dr. Neneng Hayati, SE., MM selaku Wakil Ketua II Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi (STIE) Ekuitas Bandung 

5. Dr. Anton Mulyono Azis, SE., MT selaku Wakil Ketua III Sekolah Tinggi 

Ilmu Ekonomi (STIE) Ekuitas Bandung  

6. Dwi Puryati, SE., M.Si., Ak., Ketua Program Studi Akuntansi S1 Sekolah 

Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Ekuitas Bandung. 

7. Hery Syaerul Homan, S.Pd., M.Pd., M.Ak, selaku Sekretaris Program Studi 

Akuntansi S1 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Ekuitas Bandung. 

8. Dani Ramdani, SE.,M.Ak.,BKP. selaku Dosen Pembimbing yang telah 

senantiasa meluangkan waktunya ditengah kesibukan untuk membimbing, 

memberi perhatian, waktu dan pengarahan dalam proses penulisan skripsi 

ini sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini tepat waktu. 

9. Dr. Cecep Taufiqurrohman,SE.,MM.,AK.,CA selaku Dosen Wali kelas 

Akuntansi angkatan 2018 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Ekuitas 

Bandung. 

10. Seluruh Dosen dan Staff Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Ekuitas 

Bandung. 

11. Adik tercinta Ahmad Haydar yang selalu memberikan doa dan menjadi 

penyemangat serta menjadi motivasi bagi penulis untuk segera 

menyelesaikan perkuliahan. 

12. Keluarga besar yang selalu memberi do’a dan semangat kepada penulis. 



viii 
 

13. Teruntuk sahabatku Rika sulistiawati, Rizki Dwi Pratiwi, Vina Astuti, 

Bima, Reksa dan Trisyadi yang telah memberikan dukungan serta motivasi 

kepada penulis dalam menyusun skripsi ini dari awal hingga selesai. 

14. Teman-teman seperjuangan Anisa Maharani, Dinaar Noer Sayyidah, Steven 

Teten dan Sutarman yang telah memberikan semangat penulis dalam 

penyusunan skripsi ini. 

15. Teman-teman satu dosen pembimbing yang selalu memberikan masukan 

dan semangat kepada penulis dalam penyusunan skripsi ini. 

16. Seluruh teman-teman di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Ekuitas 

Bandung yang telah memberikan masukkan dan semangat kepada penulis 

daalm penyusunan skripsi ini. 

17. Serta pihak-pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu yang telah 

banyak memberikan masukkan dan bantuan dalam proses penyusunan 

Skripsi ini semoga Allah SWT memberikan limpahan karunia, barokah, 

taufik dan hidayah-Nya serta balasan pahala kebaikan yang berlipat ganda. 

Aamiin. 

   Bandung,  Juni 2022 

 

                 Penulis  



ix 
 

DAFTAR ISI 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING 

LEMBAR PERNYATAAN PROGRAM SARJANA 

ABSTRAK .................................................................................................................. iv 

ABSTRACT .................................................................................................................. v 

KATA PENGANTAR ................................................................................................ vi 

DAFTAR ISI ............................................................................................................... ix 

DAFTAR TABEL ..................................................................................................... xv 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................................. xv 

DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................... xvii 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang ..................................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah ................................................................................................ 9 

1.3 Maksud dan Tujuan ............................................................................................. 9 

1.4 Kegunaan Penelitian .......................................................................................... 10 

1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian ............................................................................. 11 

 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 

PENELITIAN 

2.1 Tinjauan Pustaka ................................................................................................ 12 



x 
 

2.1.1 Investasi ................................................................................................. 12 

2.1.1.1 Pengertian Investasi ................................................................... 12 

2.1.1.2 Tujuan Investasi ......................................................................... 13 

2.1.1.3 Jenis-Jenis Investasi ................................................................... 14 

2.1.1.4 Teori Sinyal ................................................................................ 15 

2.1.2 Kinerja Keuangan .................................................................................. 16 

2.1.2.1 Konsep Kinerja Keuangan ......................................................... 16 

2.1.2.2 Hubungan Rasio Keuangan dan Kinerja Keuangan ................... 17 

2.1.2.3 Macam-macam Analisis Rasio Keuangan ................................. 18 

2.1.3 Profitabilitas ........................................................................................... 18 

2.1.3.1 Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas ................................... 19 

2.1.3.2 Jenis Rasio Profitabilitas ............................................................ 20 

2.1.4 Solvabilitas............................................................................................. 22 

2.1.4.1 Tujuan dan manfaat rasio solvabilitas ........................................ 23 

2.1.4.2 Jenis-jenis rasio solvabilitas ....................................................... 24 

2.1.5 Pasar Modal ........................................................................................... 26 

2.1.5.1 Pengertian Pasar Modal ............................................................. 26 

2.1.5.2 Jenis-jenis Pasar Modal .............................................................. 27 

2.1.6 Saham..................................................................................................... 28 

2.1.6.1 Pengertian saham ....................................................................... 28 



xi 
 

2.1.6.2 Jenis-jenis Saham ....................................................................... 29 

2.1.6.3 Harga saham ............................................................................... 31 

2.1.6.4 Teknik Analisis Harga Saham.................................................... 32 

2.1.6.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham..................... 33 

2.1.7 Penelitan Terdahulu ............................................................................... 35 

2.2. Kerangka pemikiran........................................................................................... 40 

2.2.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga Saham .................................... 40 

2.2.2 Pengaruh Solvabilitas Terhadap Harga Saham ...................................... 42 

2.3 Hipotesis ............................................................................................................ 45 

 

BAB III  OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian................................................................................................. 47 

3.2 Metode penelitian .............................................................................................. 47 

3.2.1 Metode yang digunakan ......................................................................... 47 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian ..................................................... 49 

3.2.3 Populasi dan Teknik Penentuan Sampel ................................................ 50 

3.2.3.1 Populasi ...................................................................................... 50 

3.2.3.2 Sample ........................................................................................ 51 

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data..................................................................... 52 

3.2.5 Rancangan Pengujian Hipotesis............................................................. 53 

3.2.5.1 Uji Analisis Deskriptif ............................................................... 53 



xii 
 

3.2.5.2 Uji Asumsi Klasik ...................................................................... 53 

3.2.5.2.1 Uji Normalitas ........................................................... 53 

3.2.5.2.2 Uji Multikolinieritas .................................................. 54 

3.2.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas .............................................. 54 

3.2.5.2.4 Uji Autokolerasi ........................................................ 55 

3.2.5.3 Teknik Analisis Data .................................................................. 56 

3.2.5.4 Analisis Regresi Linear Berganda.............................................. 56 

3.2.5.5 Pengujian Hipotesis.................................................................... 57 

3.2.5.5.1 Pengujian Hipotesis Simultan (Uji Statistik F) ......... 57 

3.2.5.5.2 Pengujian Hipotesis Parsial (Uji Statistik t) .............. 58 

3.2.5.5.3 Analisis Koefisien Determinasi (R-Square) .............. 59 

 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian .................................................................................................. 60 

4.1.1 Hasil Penelitian Profitabilitas, Solvabilitas, Dan Harga Saham pada 

Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Minyak dan Gas Bumi yang 

terdaftar di BEI periode 2016-2020. ...................................................... 60 

4.1.1.1 Perkembangan Profitabilitas pada Perusahaan Sub Sektor 

Pertambangan Minyak dan Gas Bumi yang terdaftar di BEI 

periode 2016-2020. .................................................................... 60 



xiii 
 

4.1.1.2 Perkembangan Solvabilitas pada Perusahaan Sub Sektor 

Pertambangan Minyak dan Gas Bumi yang terdaftar di BEI 

periode 2016-2020. .................................................................... 65 

4.1.1.3 Perkembangan Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor 

Pertambangan Minyak dan Gas Bumi yang terdaftar di BEI 

periode 2016-2020. .................................................................... 68 

4.1.1.4 Analisis Statistik Deskriptif ....................................................... 72 

4.2 Hasil Penelitian Profitabilitas dan Solvabilitas terhada Harga Saham pada 

Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Minyak dan Gas Bumi yang terdaftar di BEI 

periode 2016-2020 ...................................................................................................... 73 

4.2.1 Uji Asumsi Klasik .................................................................................. 73 

4.2.1.1 Uji Normalitas ............................................................................ 73 

4.2.1.2 Uji Multikolonieritas .................................................................. 74 

4.2.1.3 Uji Heteroskedastisitas ............................................................... 75 

4.2.1.4 Uji Autokolerasi ......................................................................... 76 

4.2.2 Analisis Regresi Linier Berganda .......................................................... 77 

4.2.3 Pengujian Hipotesis ............................................................................... 78 

4.2.3.1 Uji Simultan (F) ......................................................................... 78 

4.2.3.2 Uji Parsial (Uji t) ........................................................................ 79 

4.2.3.3 Koefisien Determinasi................................................................ 81 

4.3 Pembahasan ....................................................................................................... 82 



xiv 
 

4.3.1 Hasil Pembahasan Perkembangan Profitabilitas, Solvabilitas, Dan Harga 

Saham pada Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Minyak dan Gas Bumi 

yang terdaftar di BEI periode 2016-2020. ............................................. 82 

4.3.2 Hasil Pembahasan pengaruh Profitabilitas dan Solvabilitas terhadap 

Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Minyak dan 

Gas Bumi yang terdaftar di BEI periode 2016-2020. ............................ 83 

4.3.3 Hasil Pembahasan pengaruh Profitabilitas terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Minyak dan Gas Bumi yang 

terdaftar di BEI periode 2016-2020. ...................................................... 84 

4.3.4 Hasil Pembahasan pengaruh Solvabilitas terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Minyak dan Gas Bumi yang 

terdaftar di BEI periode 2016-2020. ...................................................... 85 

 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan ........................................................................................................ 87 

5.2 Saran .................................................................................................................. 88 

 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................................ 90 

 

LAMPIRAN ............................................................................................................... 96 

 

 

 



xv 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1. 1 Penurunan Harga Saham .............................................................................. 2 

Tabel 1. 2 Perkembangan Harga Saham ....................................................................... 3 

 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu .................................................................................. 35 

 

Tabel 3. 1 Opeasionalisasi Variabel Penelitian ........................................................... 50 

Tabel 3. 2 Sampel Penelitian ....................................................................................... 52 

Tabel 3. 3 Tabel Durbin-Watson (DW) ...................................................................... 55 
 

Tabel 4. 1 Perkembangan Profitabilitas (ROE)........................................................... 61 

Tabel 4. 2 Perkembangan Solvabilitas (DER) ............................................................ 65 

Tabel 4. 3 Perkembangan Harga Saham ..................................................................... 69 

Tabel 4. 4 Hasil Analisis Deskriptif Data ................................................................... 72 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov ............................................... 74 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Multikolonieritas ........................................................................ 75 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas ..................................................................... 75 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Autokolerasi ............................................................................... 76 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Regresi Linier Berganda ............................................................. 77 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Simultan (Uji F) ........................................................................ 79 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Parsial (Uji t) ............................................................................ 80 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square)............................................ 81 

 

 



xvi 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1. 1 Rata – Rata Harga Saham......................................................................... 4 
 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran ............................................................................... 44 

Gambar 2. 2 Model Penelitian .................................................................................... 45 

 

Gambar 4. 1 Rata-rata Return On Equity (ROE) ........................................................ 62 

Gambar 4. 2 Grafik Rata-rata Debt to Equity Ratio (DER) ........................................ 66 

Gambar 4. 3 Rata-rata Harga Saham........................................................................... 70 

 

  



xvii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran  1 Tabulasi Data .......................................................................................... 96 

Lampiran  2 Output SPSS ........................................................................................... 98 

Lampiran  3 Tabel F .................................................................................................. 102 

Lampiran  4 Tabel t ................................................................................................... 104 

Lampiran  5 Tabel Durbin-Watson (DW) ................................................................. 106 

Lampiran  6 Surat Keputusan .................................................................................... 108 

Lampiran  7 Fotocopy Surat Perubahan Judul .......................................................... 112 

Lampiran  8 Fotocopy Kartu Bimbingan Skripsi ...................................................... 114 

Lampiran  9 Lembar Revisi Sidang .......................................................................... 117 

Lampiran  10 Surat Keterangan Revisi ..................................................................... 119 

Lampiran  11 Lembar Persetujuan Perbaikan (Revisi) Skripsi ................................. 121 

Lampiran  12 Daftar Riwayat Hidup ......................................................................... 123 

 



1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Setiap negara harus mampu menjalankan roda perputaran perekonomian jika 

negara tersebut ingin bertumbuh dengan optimal. Perusahaan memiliki peran sebagai 

tulang punggung perekonomian negara, dituntut mampu menjalankan kegiatan 

operasinya. Untuk menjaga kelancaran operasionalnya, diperlukan modal. Pasar modal 

merupakan salah satu solusi untuk perusahaan yang memiliki keterbatasan modal. 

  Pasar modal merupakan tempat bertemunya perusahaan emiten yang sedang 

membutuhkan dana dan para investor yang ingin menanamkan dana mereka. Pasar 

modal memiliki peran sebagai sarana perusahaan untuk meningkatkan kebutuhan dana 

jangka panjang dengan menjual saham, selain itu pasar modal dapat menambah pilihan 

bagi investor untuk menyalurkan dananya melalui investasi. 

 Investasi menurut Ilham, dkk (2020:18) “Investasi bisa didefinisikan sebagai 

komitmen sejumlah uang atau sumberdaya lainnya yang dilakukan saat ini (present 

time) dengan harapan memperoleh manfaat (benefit) dikemudian hari  (in future). 

Investasi dalam saham tergantung pada fluktuasi harga saham di bursa, ketidakstabilan 

pasar, ketidakstabilan tingkat bunga dan juga kinerja keuangan perusahaan tersebut. 

Untuk itu dalam melakukan investasi saham, investor harus melakukan analisis 

terhadap faktor yang dapat mempengaruhi kondisi perusahaan.  
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  Harga saham suatu perusahaan mencerminkan nilai perusahaan di mata 

masyarakat. Harga saham merupakan harga suatu saham yang terjadi di pasar bursa 

pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan 

dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal. Semakin tinggi harga saham 

akan memberikan keuntungan, yaitu berupa capital gain dan citra yang lebih baik lagi 

bagi perusahaan sehingga memudahkan manajemen untuk mendapatkan dana dari luar 

perusahaan. 

  Mengutip di CNBC Indonesia saham emiten minyak dan gas (migas) ambruk di 

awal perdagangan hari ini, kamis (10/03/2022). Penurunan tersebut terjadi di tengah 

jatuhnya harga minyak dunia pagi ini. Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia (BEI), 

berikut saham-saham migas yang terkoreksi pagi ini, pukul 09.44 WIB. 

Tabel 1. 1 Penurunan Harga Saham 

Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan Penurunan Harga Saham 

ELSA PT. Elnusa Tbk -6,13% Rp            306 

RAJA PT. Rukun Raharja Tbk  -5,61 Rp            186 

MEDC PT. Medco Energi International Tbk -4,62% Rp            615 

AKRA PT. AKR Corporindo Tbk -3,07% Rp            780 

ENRG PT. Energi Mega Persada Tbk -2,01,01% Rp            146 

 

Sementara dua emiten lain Radiant Utama Interisco (RUIS) dan Apexindo Pratama 

Duta (APEX) stagnan di level penutupan kemarin. 

(https://www.cnbcindonesia.com, diunduh pada tanggal 10 Maret 2022) 

https://www.bing.com/ck/a?!&&p=17294ab42e793d83JmltdHM9MTY1OTY1NzYwMCZpZ3VpZD0xMjU0ZTM5NC1mM2Y4LTY1YzYtMGY0OS1lYzY2ZjJhZTY0NDAmaW5zaWQ9NTE3Mw&ptn=3&hsh=3&fclid=1254e394-f3f8-65c6-0f49-ec66f2ae6440&u=a1aHR0cHM6Ly93d3cuaWRuZmluYW5jaWFscy5jb20vaWQvUkFKQS9QVC1SdWt1bi1SYWhhcmphLVRiaw&ntb=1
https://www.cnbcindonesia.com/
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  Salah satu sub sektor yang memiliki peranan penting di pasar modal indonesia 

adalah sub sektor pertambangan minyak dan gas bumi. Karena sebagai penopang 

pembangunan ekonomi suatu negara, dan perannya sebagai penyedia sumber daya 

energi seperti, bahan bakar bensin, gas, minyak tanah, batu bara yang sangat diperlukan 

bagi pertumbuhan perekonomian suatu negara. 

  Berikut ini merupakan kondisi harga saham sub sektor pertambangan minyak dan 

gas bumi yang listing di BEI selama lima tahun periode 2016 – 2020. 

Tabel 1. 2 Perkembangan Harga Saham 

No 
Kode 

Perusahaan 

Harga Saham (Rp) 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 ARTI 150 232 236 260 220 

2 BIPI 71 220 210 250 175 

3 ELSA 236 172 344 306 152 

4 ENRG 248 189 260 248 129 

5 ESSA 120 220 122 268 210 

6 MEDC 320 190 185 165 190 

7 RUIS 236 232 260 248 274 

Rata-rata 197,286 207,857 231 249,286 192,857 
 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (data dioleh-diakses 23 Februari 2022) 

  Dari tabel 1.1 dapat diketahui bahwa harga saham perusahaan sub sektor 

pertambangan minyak dan gas bumi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

periode 2016 – 2020 mengalami fluktuasi serta tidak mengindikasikan harga saham 

yang stabil dari tahun ke tahunnya. Rata-rata harga saham perusahaan sub sektor 

pertambangan minyak dan gas bumi selama tahun 2016 – 2020 dapat digambarkan 

sebagai berikut : 
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Gambar 1. 1 Rata – Rata Harga Saham 

  Secara rata-rata, harga saham pada tahun 2016 adalah 197,286 pada tahun 2017 

mengalami peningkatan menjadi 207,857 dan pada tahun 2018 masih terjadi 

peningkatan menjadi 231 hingga tahun 2019 harga saham masih mengalami 

peningkatan secara terus menerus menjadi 249,286. Dan pada tahun selanjutnya 2020 

mengalami penurunan yang tajam menjadi 192,857. 

  Fenomena yang telah diuraikan pada gambar di atas menunjukan adanya masalah 

yang harus segera diatasi oleh perusahaan. Penurunan yang tajam harga saham tahun 

2019 - 2020 pada perusahaan di atas akan berdampak kurang baik karena para investor 

lebih tertarik pada harga saham yang stabil. Jika masalah tersebut tidak segera diatasi, 

maka investor akan menarik modal yang ditanamkan pada perusahaan. Hal ini 

memiliki dampak negatif, berkurangnya kepercayaan investor kepada perusahaan, dan 

akan mengakibatkan perusahaan kekurangan modal untuk keberlangsungan hidup. 

Apabila perusahaan kekurangan modal dari investor dapat menyebabkan hilangnya 
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kesempatan mendapat laba dari investasi. Jika perusahaan kekurangan dana untuk 

keberlangsungan hidupnya, maka dapat mengurangi bahkan menghilangkan 

kemampuan perusahaan memperoleh laba. Lebih jauh, perusahaan yang kehilangan 

kemampuan memperoleh laba tentu sulit untuk bertahan dan secara perlahan 

perusahaan akan mengalami kebangkrutan. 

  Harga saham merupakan nilai suatu saham yang mencerminkan kekayaan suatu 

perusahaan yang menerbitkannya. Secara umum faktor yang mempengaruhi harga 

saham terdiri dari dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

adalah faktor yang timbul dari dalam perusahaan dan dapat dikendalikan oleh 

perusahaan, antara lain kemampuan perusahaan dalam mengelola modal yang ada 

(solvability), kemampuan manajemen dalam mengelola kegiatan operasional 

perusahaan (growth opportunities), kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan (profitability), prospek marketing dari bisnis dan hak-hak investor atas 

dana yang diinvestasikan dalam perusahaan dan lain-lain, yang dianggap penting dan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sementara itu, faktor eksternal merupakan 

faktor yang berasal dari luar perusahaan dan tidak dapat dikendalikan oleh perusahaan. 

Faktor internal dan faktor eksternal membentuk sebuah kekuatan pasar yang 

berpengaruh pada transaksi saham sehingga harga saham mengalami kemungkinan 

pergerakan yang fluktuatif (Tasim dan Mulyana, 92:2019). 

  Harga saham pada perusahaan sub sektor pertambangan minyak dan gas bumi 

yang terdaftar di BEI jika dilihat dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya mengalami fluktuasi. Adapun faktor internal atau yang sering disebut 
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sebagai faktor fundamental, karena analisis fundamental ini selalu dipergunakan oleh 

para analisis saham. Seperti kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 

pada periode tertentu (profitability) dan kemampuan perusahaan dalam mengelola 

modal (solvability). 

  Menurut Arifin dalam Damanik (2018:15) faktor - faktor yang mempengaruhi 

harga saham adalah “Kondisi fundamental emiten, Hukum permintaan dan penawaran, 

Tingkat suku bunga, Valuta asing, Dana asing dibursa, Indeks harga saham dan News 

and rumors.” Sejalan dengan pendapat Brigham dan Weston dalam Ramdhani dan 

Styanusa (2013:26) bahwa faktor yang mempengaruhi harga saham adalah “Laba per 

lembar saham (Earning Per Share/EPS), Tingkat Bunga, Jumlah Kas Deviden yang 

Diberikan, Jumlah laba yang dihasilkan perusahaan dan Tingkat Resiko dan 

Pengembalian.” Dengan kata lain profitabilitas mempengaruhi harga saham suatu 

perusahaan. Diperkuat oleh Syamsuddin dalam Zuliarni (2012:38), “para pemegang 

saham dan calon pemegang saham menaruh perhatian utama pada tingkat keuntungan, 

baik yang sekarang maupun kemungkinan tingkat keuntungan pada masa yang akan 

datang”. 

  Faktor yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah kondisi fundamental 

emiten. Kondisi fundamental emiten merupakan salah satu faktor yang erat kaitannya 

dengan kondisi perusahaan. Menurut Hermuningsih dalam Jannah dan Adi (2017 : 194) 

“Analisis fundamental merupakan usaha untuk menganalisis berbagai faktor yang 

berhubungan dengan saham yang akan datang dengan cara memperkirakan nilai faktor-

faktor fundamental yang mempengaruhi harga saham dimasa yang akan datang”. 
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Faktor fundamental merupakan faktor yang cukup penting dalam mempengaruhi harga 

saham. Salah satu kondisi fundamental emiten yang dipublikasikan dan bisa didapat 

dengan mudah adalah kinerja keuangan berupa laporan keuangan. Dalam menganalisis 

laporan keuangan terdapat beberapa rasio keuangan yang dapat digunakan. 

Diantaranya profitabilitas, likuiditas, solvabilitas dan rasio pasar. 

  Rasio yang digunakan dalam menganalisis laporan keuangan adalah rasio 

profitabilitas dan solvabilitas. Rasio profitabilitas ini mengukur sejauh mana 

perusahaan mendapatkan laba. Bagi para investor tentunya laba perusahaan sangatlah 

penting, karena bila perusahaan mendapatkan laba maka investorpun dapat 

mendapatkan keuntungan. Rasio solvabilitas akan menunjukkan bagaimana pengaruh 

aktiva perusahaan yang dimiliki untuk membiayai semua pinjaman yang diberikan 

kreditor. Untuk itu, solvabilitas adalah pengukuran yang sangat penting yang 

diperlukan perusahaan agar dapat mengetahui bagaimana kemampuannya untuk 

mendapatkan pinjaman. Oleh karena itu profitabilitas dan solvabilitas perusahaan 

merupakan salah satu yang diperhatikan investor ketika akan berinvestasi. 

Profitabilitas ini dapat diukur dengan menggunakan beberapa rasio, diantaranya Net  

Profit Margin (NPM), Return On Investment (ROI), Return On Assets (ROA) dan 

Return On Equity (ROE) dan solvabilitas dapat diukur dengan menggunakan beberapa 

rasio, diantaranya Debt to Assets Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Long Term 

Debt to Equity Ratio (LTDtER), Times Interest Earned (TIE) dan Operating Income to 

Liabilities Ratio. Namun, rasio profitabilitas dan Solvabilitas yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah ROE dan DER. Adapun alasan pemilihan menggunakan 
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rasio ROE karena dapat memberikan gambaran sejauh mana keberhasilan manajemen 

dalam menghasilkan laba bagi investor diukur dari modal sendiri yang bekerja di dalam 

perusahaan dan alasan pemilihan DER digunakan untuk mengukur tingkat penggunaan 

hutang terhadap total ekuitas yang dimiliki perusahaan. 

  Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menjelaskan pengaruh profitabiltas 

dan solvabilitas terhadap harga saham. Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Mussalamah dan Isa (2015) memperoleh hasil bahwa Profitabilitas (ROE) berpengaruh 

positif terhadap harga saham. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Rahmadewi dan 

Abudanti (2018) memperoleh hasil bahwa Profitabilitas (ROE) berpengaruh negative 

terhadap harga saham. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Alipudin dan 

Oktaviani (2016) memperoleh hasil bahwa Profitabilitas (ROE) tidak berpengaruh 

terhadap harga saham. 

  Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Amalya (2018) memperoleh hasil 

bahwa Solvabilitas (DER) berpengaruh positif terhadap harga saham. Penelitian 

lainnya yang dilakukan oleh Mussalamah dan Isa (2015) memperoleh hasil bahwa 

Solvabilitas (DER) berpengaruh negative terhadap harga saham. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Faradillah (2017) memperoleh hasil bahwa Solvabilitas (DER) 

tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

  Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan di atas, 

penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh 

Profitabilitas dan Solvabilitas terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sub 

Sektor Pertambangan  Minyak dan Gas Bumi Yang Listing di BEI”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana perkembangan profitabilitas, solvabilitas dan harga saham pada 

perusahaan sub sektor pertambangan minyak dan gas bumi yang terdaftar di BEI 

periode 2016-2020. 

2. Bagaimana pengaruh profitabilitas dan solvabilitas terhadap harga saham pada 

perusahaan sub sektor pertambangan minyak dan gas bumi yang terdaftar di BEI 

periode 2016-2020. 

3. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap harga saham pada perusahaan sub 

sektor pertambangan minyak dan gas bumi yang terdaftar di BEI periode 2016-

2020. 

4. Bagaimana pengaruh solvabilitas terhadap harga saham pada perusahaan sub 

sektor pertambangan minyak dan gas bumi yang terdaftar di BEI periode 2016-

2020. 

 

1.3 Maksud dan Tujuan 

  Maksud penelitian ini adalah untuk mempelajari dan mengetahui adanya 

pengaruh profitabilitas dan solvabilitas terhadap harga saham pada perusahaan 

pertambangan minyak dan gas bumi yang terdaftar di BEI periode 2016 – 2022. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  
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1. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan profitabilitas, solvabilitas dan 

harga saham pada perusahaan sub sektor pertambangan minyak dan gas bumi yang 

terdaftar di BEI periode 2016-2020. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh profitabilitas dan solvabilitas terhadap 

harga saham pada perusahaan sub sektor pertambangan minyak dan gas bumi yang 

terdaftar di BEI periode 2016-2020. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap harga saham pada 

perusahaan sub sektor pertambangan minyak dan gas bumi yang terdaftar di BEI 

periode 2016-2020. 

4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh solvabilitas terhadap harga saham pada 

perusahaan sub sektor pertambangan minyak dan gas bumi yang terdaftar di BEI 

periode 2016-2020. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis (akademik) 

mapun secara empiris (praktis),yaitu : 

1. Kegunaan Teoritis (akademik) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan dapat 

menambah informasi bagi penulis di masa mendatang, khususnya mengenai pengaruh 

tingkat profitabilitas dan solvabilitas terhadap harga saham, melalui penerapan ilmu 

dan teori-teori yang telah didapat selama masa perkuliahan dan membandingkannya 

dengan kenyataan yang terjadi di dunia usaha. 
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2. Kegunaan Empiris (Praktis) 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi bagi perusahaan mengenai 

pengaruh profitabilitas dan solvabilitas terhadap harga saham sebagai masukan untuk 

dapat meningkatkan harga saham yang listing di Bursa Efek Indonesia dengan 

meningkatkan profitabilitasnya yang dapat dilihat dari data laporan keuangan yang 

telah dipublikasikan. 

 

1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian  

  Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sub sektor pertambangan minyak dan 

gas bumi yang listing di Bursa Efek Indonesia yang diperoleh dari situs resminya  yaitu 

www.idx.co.id periode 2016 - 2020. Waktu penelitian dimulai dari bulan Februari 2022 

s.d selesai. 

 

 

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 

PENELITIAN 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Investasi 

2.1.1.1 Pengertian Investasi 

 Investasi dapat diartikan sebagai kegiatan menanamkan modal baik langsung 

maupun tidak langsung, dengan harapan pada waktunya nanti pemilik modal 

mendapatkan sejumlah keuntungan dari hasil penanaman modal tersebut. Adapun 

pengertian investasi menurut Halim dikutip dalam buku Dewi Vijaya (2018:2) “pada 

hakikatnya investasi merupakan penempatan sejumlah dana pada saat ini dengan 

harapan untuk memperoleh keuntungan di masa mendatang.” Investasi menurut Ilham, 

dkk (2020:18) “Investasi bisa didefinisikan sebagai komitmen sejumlah uang atau 

sumberdaya lainnya yang dilakukan saat ini (present time) dengan harapan 

memperoleh manfaat (benefit) dikemudian hari  (in future). 

 Selain itu investasi menurut Dewi dan Vijaya (2018:2) “Investasi dapat 

didefinisikan sebagai penundaan konsumsi sekarang untuk dimasukan ke aktiva 

produktif selama periode waktu tertentu. Dengan adanya aktiva produktif, penundaan 

konsumsi sekarang untuk diinvestasikan ke aktiva yang produktif tersebut akan 

meningkatkan utility total. Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
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investasi merupakan kegiatan dalam bidang finansial yang dimaksudkan untuk 

memperoleh hasil yang maksimal dari kekayaan finansial atau aset yang ditanam. 

 

2.1.1.2 Tujuan Investasi 

 Menurut Dewi dan Vijaya (2018:6), dalam mencapai suatu efektivitas dan 

efesiensi dalam keputusan investasi maka diperlukan ketegasan akan tujuan yang 

diharapkan antara lain : 

1. Terciptanya keberlanjutan dalam investasi tersebut  

Dengan adanya perolehan capital gain dan pembagian dividen, diharapkan 

investasi akan dilakukan secara terus menerus dengan harapan investasi yang 

dilakukan oleh investor merupakan suatu keputusan dalam melakukan 

investasi jangka panjang. 

2. Terciptanya profit yang maksimal 

Dengan adanya pemasukan dana pada suatu perusahaan yang diperoleh 

melalui investor, diharapkan dapat memaksimalkan laba yang diperoleh oleh 

suatu perusahaan dalam kegiatan operasinya. 

3. Terciptanya kemakmuran bagi para pemegang saham 

Para pemegang saham akan memperoleh dividen dari laba yang dihasilkan 

oleh suatu perusahaan.  

4. Memberikan andil bagi pembangunan bangsa 

Dengan adanya investasi dari investor, diiharapkan dana yang diterima 

perusahaan dari investor akan di maksimalkan dalam memperoleh laba 
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operasi perusahaan. Melalui laba tersebut maka perusahaan akan 

membayarkan besaran pajak yang di peroleh. 

5. Mengurangi tekanan inflasi 

Menghindari dari risiko penurunan kekayaan atau hak milik akibat pengaruh 

dari inflasi. 

6. Dorongan untuk menghemat pajak 

Dorongan bagi tumbuhnya investasi di masyarakat dengan memberikan 

fasilitas perpajakan kepada masyarakat yang melakukan investasi. 

 Dapat disimpulkan bahwa tujuan investasi adalah setiap orang mengharapkan 

keuntungan yang tinggi. 

 

2.1.1.3 Jenis-Jenis Investasi 

 Menurut Dewi dan Vijaya (2018:3), investasi terdiri dari beberapa jenis yaitu 

diantaranya: 

1. Investasi Kekayaan rill Investasi kekayaan rill, investasi pada aset nampak 

 atau nyata misalnya tanah, gedung, bangunan.  

2. Investasi kekayaan pribadi yang tampak, investasi pada benda pribadi 

 misalnya emas, berlian, barang antik. 

3. Investasi keuangan, investasi surat berharga seperti deposito, saham, 

 obligasi. 

4. Investasi komoditas, investasi pada komoditas barang seperti kopi, kelapa 

 sawit 
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2.1.1.4 Teori Sinyal 

 Teori sinyal merupakan teori yang membahas tentang sinyal-sinyal yang 

timbul dari suatu keputusan yang dilakukan oleh perusahaan. Sinyal ini berupa 

informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan 

keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa promosi atau informasi lain yang menyatakan 

bahwa perusahaan tersebut lebih baik dari pada perusahaan lain.  

 Menurut Jogiyanto dalam Solekah dan Venusita (2014:392) mengatakan 

bahwa : Informasi yang dipublikasikan sebagai suatu pengumuman akan memberikan 

sinyal bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi. Jika pengumuman 

tersebut mengandung nilai positif, maka diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu 

pengumuman tersebut diterima oleh pasar. Pada waktu informasi diumumkan dan 

semua pelaku pasar sudah menerima informasi tersebut, pelaku pasar terlebih dahulu 

menginterpretasikan dan menganalisis informasi tersebut sebagai signal baik (good 

news) atau signal buruk (bad news). 

 Sedangkan menurut Fahmi dalam Tama dan Effendi (2019:295) memberikan 

penjelasan mengenai sinyal dari pasar terhadap konsumen, yaitu: Tanggapan para 

investor terhadap sinyal positif dan negatif adalah sangat mempengaruhi kondisi pasar, 

mereka akan bereaksi dengan berbagai cara dalam menanggapi sinyal tersebut, seperti 

memburu saham yang dijual atau melakukan tindakan dalam bentuk tidak bereaksi 

seperti wait and see atau tunggu dan lihat dulu perkembangan yang ada baru ambil 

tindakan. Sehingga apapun informasi yang terjadi dari kondisi saham suatu perusahaan 

akan selalu memberi efek bagi keputusan investor sebagai pihak yang menangkap 
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sinyal tersebut. Bagi investor, naik atau turun dan konstannya saham di pasar akan 

memberikan sinyal positif maupun negatif. 

 Penggunaan teori sinyal berhubungan dengan Return On Equity atau 

profitabilitas. Return On Equity merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah 

pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal 

sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik artinya posisi pemilik perusahaan 

semakin kuat. Maka semakin tinggi tingkat Return On Equity akan menjadi sebuah 

sinyal yang baik atau good news bagi investor untuk menanam sahamnya kepada 

perusahaan. 

 Teori sinyal juga memiliki hubungan dengan Debt to Equity Ratio atau 

solvabilitas. Debt to Equity Ratio digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

perusahaan dapat melunasi hutang-hutangnya baik jangka pendek maupun jangka 

panjang atau untuk mengukur besarnya dana yang berasal dari hutang. Penggunaan 

hutang yang semain tinggi mengindikasikan kemungkinan perusahaan kesulitan untuk 

mengembalikan atau membayar hutang. Semakin rendah tingkat Debt to Equity Ratio 

akan menjadi sebuah sinyal yang baik atau good news dari perusaahaan untuk investor.  

 

2.1.2 Kinerja Keuangan  

2.1.2.1 Konsep Kinerja Keuangan 

 Baik tidaknya kinerja sebuah perusahaan salah satunya dapat dilihat dari 

kinerja keuangan sebuah perusahaan, karena kinerja keuangan merupakan gambaran 

atau rangkuman kondisi keuangan perusahaan. Menurut Suleman, dkk (2019:17) 

kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dipakai untuk melihat sejauh mana suatu 
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perusahaan telah melakukan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan benar. 

 Menurut Anoraga dan Pijipakarti dalam Widayatningsih (2014:60) “Hal-hal 

yang diperhatikan investor adalah  kinerja keuangan perusahaan, perkembangan 

industri dimana perusahaan berada, kondisi mikro dan makro ekonomi.” Investor akan 

lebih tertarik pada perusahaan yang memiliki kondisi kinerja keuangan baik. Kinerja 

keuangan dapat dikatakan sebagai hasil yang dicapai oleh perusahaan atas berbagai 

aktivitas yang dilakukan dalam mendayagunakan sumber keuangan yang tersedia. 

 

2.1.2.2 Hubungan Rasio Keuangan dan Kinerja Keuangan  

 Rasio keuangan dan kinerja keuangan suatu perusahaan mempunyai 

hubungan yang erat. Beberapa pemaparan mengenai hubungan rasio keuangan dan 

kinerja menurut Hery (2020:139) analisis rasio keuangan adalah analisis yang 

dilakukan dengan menghubungkan berbagai perkiraan yang ada pada laporan keuangan 

dalam bentuk rasio keuangan. Rasio keuangan ini dapat mengungkapkan hubungan 

yang penting antar perkiraan dan dapat digunakan untuk mengevaluasi kondisi 

keuangan dan kinerja keuangan. 

 Sedangkan menurut James C Van Horne dalam buku Kasmir (2021:104) 

“Analis rasio keuangan merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi 

dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Rasio keuangan ini 

digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan serta dari 

hasil ini terlihat kondisi kesehatan perusahaan yang bersangkutan”. 
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 Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa hubungan rasio keuangan 

dan kinerja keuangan adalah untuk melihat baik buruknya kondisi keuangan suatu 

perusahaan dari kinerja keuangan yang dapat menggunakan rasio keuangan. 

 

2.1.2.3 Macam-macam Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Hery  (2020:166-170) ada 4 macam kinerja keuangan, yaitu : 

a) Rasio leverage. Rasio ini mengukur seberapa jauh perusahaan menggunakan 

utang. 

b) Rasio likuiditas. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajiban keuangan jangka pendek 

c) Rasio profitabilitas atau efisiensi. Rasio ini dimaksudkan untuk mengukur 

efisiensi penggunaan aktiva perusahaan (atau mungkin sekelompok aktiva 

perusahaan). 

d) Rasio aktivitas. Rasio ini untuk mengukur tingkat efesiensi atas pemanfaatan 

sumber daya yang dimiliki perusahaan, atau untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. 

 

2.1.3 Profitabilitas  

 Profitabilitas menurut Syafri dalam Nugraha (2019:304) adalah “ kemampuan 

perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti 

kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya.” 

Menurut Kasmir (2021:114) “Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan”, sedangkan menurut Anwar 



19 
 

(2019:176) profitabilitas yaitu rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh keuntungan. Semakin besar angka rasio ini maka perusahaan 

semakin profitable, dan semakin kecil rasio ini menunjukkan perusahaan makin tidak 

profitable.”. Tanpa adanya keuntungan (profit), maka akan sulit bagi perusahaan untuk 

menarik modal dari luar. 

 Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 

merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba melalui semua 

kemampuan dan sumber yang ada. Dengan demikian analisa profitabilitas ini sangat 

penting bagi investor karena memuat informasi mengenai tingkat keuntungan yang 

akan diterimanya. Untuk bisa menilai profitabilitas suatu perusahaan maka diperlukan 

alat ukur yang disebut rasio.  

 

2.1.3.1 Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

 Menurut Kasmir (2021:197) tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi 

perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu: 

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 

 satu periode tertentu 

2. Untuk posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu 

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri 

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 

 baik modal pinjaman maupun modal sendiri 

Sementara itu, manfaat yang diperoleh Kasmir (2021:198) adalah untuk : 
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1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

 periode. 

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

 sekarang. 

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 

 baik modal pinjaman maupun modal lainnya. 

6. Manfaat lainya 

 

2.1.3.2 Jenis Rasio Profitabilitas 

 Menurut Kasmir (2021:198) terdapat beberapa rasio yang dapat digunakan 

dalam perhitungan profitabilitas. Berikut  merupakan  rasio profitabilitas : 

1. Profit Margin on Sales 

 Profit Margin on Sales atau Ratio Profit merupakan rasio yang digunakan 

 dalam mengukur margin laba kotor dan  margin laba bersih. 

 Margin laba kotor dengan rumus : 

𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Penjualan Bersih − Harga Pokok Penjualan 

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
 

 Margin laba bersih dengan rumus : 

𝑁𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥 (𝐸𝐴𝐼𝑇)

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
 

2. Hasil Pengembalian Investasi (Return on Investment/ROI) 
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 Hasil Pengembalian Investasi atau lebih dikenal dengan nama Return on 

 Investment (ROI) atau Return on Total Assets merupakan rasio yang 

 menunjukkan hasil (Return) atau jumlah aktiva yang digunakan dalam 

 perusahaan. Hasil pengembalian investasi juga digunakan untuk mengukur 

 efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. Rumus untuk 

 mencari ROI, yaitu : 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥 (𝐸𝐴𝐼𝑇)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

3. Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity/ROE) 

 Return on Equity merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah 

 pajak dengan modal sendiri. Return on Equity merupakan rasio yang 

 menunjukkan efisiensi dalam penggunaan modal sendiri. Rumus untuk 

 mencari ROE, yaitu : 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥 (𝐸𝐴𝐼𝑇)

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

4. Laba Per Lembar Saham Biasa (Earning per Share of Common Stock) 

 Per Lembar Saham Saham merupakan rasio yang digunakan untuk 

 mengetahui seberapa besar perusahaan berhasil dalam mencapai keuntungan 

 yang diinginkan pemegang saham. Laba per saham rendah menunjukkan 

 manajemen perusahaan belum mampu memuaskan pemegang saham, dan 

 apabila rasio lembar per saham tinggi menunjukkan kesejahteraan 
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 pemegang saham meningkat. Rumus untuk menghitung laba per saham 

 biasa sebagai berikut : 

Laba Per Lembar Saham =
Laba Saham Biasa

Saham biasa yang beredar
 

 

2.1.4 Solvabilitas 

 .Menurut Suleman, dkk (2019:13) Rasio solvabilitas adalah kemampuan dari 

suatu perusahaan untuk memenuhi segala kewajiban finansialnya pada saat perusahaan 

dilikuidasi (dibubarkan) atau kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi segala 

kewajibannya baik kewajiban jangka pendek atau kewajiban jangka panjang. 

 Adapun menurut Kasmir (2021:151) menyatakan bahwa solvabilitas adalah 

rasio keuangan untuk mengukur kemampuan aktiva perusahaan dalam membayar 

utang-utangnya. Sedangkan menurut Anwar (2019:175) rasio solvabilitas (ratio 

leverage) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar perusahaan dalam 

menggunakan utang dan seberapa besar kemampuan perusahaan dalam membayar 

utang. Utang dianggap sebagai leverage (pengungkit) yang dapat membantu 

perusahaan meningkatkan dalam menghasilkan keuntungan. 

 Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa rasio solvabilitas adalah 

gambaran sejauh mana kemampuan perusahaan dalam melunasi seluruh kewajiban 

jangka panjangnya. Perusahaan dapat dikatakan solvable apabila perusahaan tersebut 

mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk membayar semua hutang-

hutangnya, sebaliknya apabila jumlah aktiva tidak cukup atau lebih kecil dari pada 

jumlah hutangnya, berarti perusahaan tersebut dalam keadaan insolvable. 
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2.1.4.1 Tujuan dan manfaat rasio solvabilitas 

 Pengaturan rasio yang baik akan memberikan banyak tujuan dan manfaat bagi 

perusahaan agar dapat menghadapi segala kemungkinan yang akan terjadi. Kasmir 

(2021:153) menyatakan bahwa tujuan bagi perusahaan yang menggunakan rasio 

solvabilitas, yaitu : 

1. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 

lainnya (kreditor). 

2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang 

bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga). 

3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 

dengan modal. 

4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang. 

5. Untuk menilai seberapa besar pengaruh hutang perusahaan terhadap 

pengelolaan aktiva. 

6. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri 

yang dijadikan jaminan hutang jangka panjang. 

7. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih terdapat sekian 

kalinya modal sendiri yang dimiliki. 

 Dan perusahaan yang menggunakan rasio solvabilitas terdapat beberapa 

manfaat sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban 

kepada pihak lainnya. 
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2. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

yang bersifat tetap  (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga). 

3. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 

dengan modal. 

4. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. 

5. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap 

pengelolaan aktiva. 

6. Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal 

sendiri yang dijadikan utang jangka panjang. 

7. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih ada 

terdapat sekian kalinya modal sendiri. 

 

2.1.4.2 Jenis-jenis rasio solvabilitas 

 Rasio Solvabilitas terdapat beberapa jenis menurut Kasmir (2021:155) adalah 

sebagai berikut : 

1. Debt to Assets Ratio 

 Debt to Assets Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

 perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Rasio ini 

 menunjukkan seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai dari utang. 

 Rumus untuk mencari Debt Ratio sebagai berikut : 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
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2. Debt to Equity Ratio 

 Debt to Equity Ratio merupakan rasio untuk mengukur perbandingan 

 antara total utang dengan modal. Rasio ini untuk mengetahui jumlah dana 

 yang dimiliki perusahaan dari pinjaman. Rasio ini juga untuk mengetahui 

 setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan seperti jaminan utang tersebut. 

 Rumus menghitung Debt to Equity Ratio yaitu sebagai berikut : 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝐷𝑒𝑏𝑡)

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 (𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦)
 

3. Long Term Debt to Equit Ratio 

 Long Term Debt to Equit Ratio merupakan perbandingan antara kewajiban 

 jangka panjang dengan modal. Rasio ini berfungsi untuk mengukur berapa 

 bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan sebagai jaminan kewajiban 

 jangka panjang. Rumus LTDtER sebagai berikut : 

𝐿𝑇𝐷𝑡𝐸𝑅 =
𝐿𝑜𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑚 𝑑𝑒𝑏𝑡

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

4. Times Interst Earned 

 Times Interst Earned merupakn rasio yang dapat mengukur seberapa besar 

 pendapatan perusahaan menurun karena tidak mampu membayar biaya 

 bunga setiap tahunnya. Tidak mampunya membayar bunga dalam jangka 

 panjang maka perusahaan akan kehilangan kepercayaan dari para kreditor. 

 Rumus menghitung mencari times interst earned sebagai berikut : 
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𝑇𝑖𝑚𝑒𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑠𝑡 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑒𝑑 =
EBIT

Biaya bunga
atau

EBIT + Biaya bunga

Biaya bunga
 

5. Fixed Change Coverage 

 Fixed Change Coverage atau lingkup biaya tetap yaitu rasio yang akan 

 digunakan apabila perusahaan mempunyai utang jangka panjang atau 

 menyewa aktiva berdasarkan kontrak sewa. Rumus untuk mencari FCC 

 sebagai berikut : 

𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝑐ℎ𝑎𝑟𝑔𝑒 𝑐𝑜𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 =
EBIT + Biaya bunga + Kewajiban sewa

Biaya bunga + Kewajiban sewa
 

 

2.1.5 Pasar Modal 

2.1.5.1 Pengertian Pasar Modal  

 Pasar modal (capital market) merupakan pasar untuk berbagai instrumen 

keuangan jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, baik dalam bentuk hutang 

maupun modal sendiri. Berdasarkan Undang-Undang Pasar Modal No.8 tahun 1995 

tentang Pasar Modal mendefinisikan pasar modal “sebagai kegiatan yang bersangkutan 

dengan penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan 

dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan 

efek”. Sejalan dengan Halim (2018:3) Pasar modal adalah pasar yang mempertemukan 

pihak yang menawarkan dan yang memerlukan dana jangka panjang, baik surat utang 

(obligasi), ekuitas (saham), reksa dana, instrumen derivatif maupun instrumen lainya. 

 Menurut Dewi dan Vijaya (2018:15) “Pasar modal merupakan suatu tempat 

bertemunya para pejual dan pembeli untuk melakukan transaksi dalam rangka 
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memeroleh modal. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pasar modal 

merupakan tempat perdagangan berbagai pihak dengan tujuan menambah dana dan 

memperkuat modal perusahaan. 

 Peran pasar modal bagi perusahaan yaitu sebagai sarana perusahaan untuk 

meningkatkan kebutuhan jangka panjang dengan menjual saham atau mengeluarkan 

obligasi. Selain itu juga berperan sebagai sarana tidak langsung pengukur kualitas 

manajemen. Sedangkan bagi investor, dengan adanya pasar modal dapat menambah 

pilihan investasi yang sesuai dengan preferensi resiko. 

 Pasar modal berfungsi mengalokasikan dana produktif dari pemberi pinjaman 

(disebut lender) ke pinjaman (disebut borrower) yang diarahkan dapat meningkatkan 

partisipasi masyarakat guna menunjang pembiayaan pembangunan nasional. 

 

2.1.5.2 Jenis-jenis Pasar Modal 

 Dewi dan Vijaya (2018:33) menjelaskan bahwa terdapat empat jenis pasar 

pasar modal, yaitu: 

a) Pasar Perdana (Primary market) 

Pasar perdana adalah penawaran saham pertama kali dari emiten kepada para 

pemodal selama waktu yang ditetapkan oleh pihak penerbit (issuer) sebelum 

 saham tersebut belum diperdagangkan di pasar sekunder. 

b) Pasar Sekunder (Secondary Market) 

 Pasar sekunder adalah tempat terjadinya transaksi jual-beli saham di antara 

 investor setelah melewati masa penawaran saham di pasar perdana, dalam 
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 waktu selambat-lambatnya 90 hari setelah izin emisi diberikan maka efek 

 tersebut harus dicatatkan di bursa. 

c) Pasar Ketiga (Third Market) 

 Pasar ketiga merupakan pasar perdagangan surat berharga pada saat pasar 

 sekunder tutup. Pasar ini dijalankan oleh broker yang mempertemukan 

 penjual dan pembeli pada saat pasar sekunder tutup. 

d) Pasar Keempat (Fourth Market) 

 Pasar keempat merupakan pasar modal yang dilakukan di antara institusi 

 berkapasitas besar untuk menghindari komisi broker. Pasar keempat 

 umumnya menggunakan jaringan komunikasi untuk memperdagangkan 

 saham dalam jumlah blok yang besar. 

 

2.1.6 Saham  

2.1.6.1 Pengertian saham 

 Saham merupakan salah satu instrumen pasar modal yang paling diminati 

investor karena memberikan tingkat keuntungan yang menarik. Saham dapat 

didefinisikan sebagai tanda penyertaan modal seorang atau sepihak (badan usaha) 

dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas (Menaung, dkk, 2021:695). 

 Menurut Husnan Suad dalam Kurnia, dkk (2015:29) pengertian saham adalah 

sebagai berikut “Saham adalah secarik kertas yang menunjukkan hak pemodal yaitu 

pihak yang memiliki kertas tersebut untuk memperoleh bagian dari prospek atau 

kekayaan organisasi yang menerbitkan sekuritas tersebut, dan berbagai kondisi yang 

memungkinkan pemodal tersebut menjalankan haknya”. 
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 Sedangkan menurut Fahmi dalam Kurnia, dkk (2015:81) “Saham merupakan 

salah satu instrument pasar modal yang paling banyak diminati oleh investor, karena 

mampu memberikan tingkat pengembalian yang menarik. Saham adalah kertas yang 

tercantum dengan jelas nilai nominal, nama perusahaan, dan diikuti dengan hak dan 

kewajiban yang telah dijelaskan kepada setiap pemegangnya”. 

 Berdasarkan pengertian para ahli diatas maka dapat disimpulkan saham 

merupakan surat bukti tanda kepemilikan suatu perusahaan yang didalamnya tercantum 

nilai nominal, nama perusahaan, dan di ikuti dengan hak dan kewajiban yang dijelaskan 

kepada setiap pemegangnya. 

 

2.1.6.2 Jenis-jenis Saham  

 Saham merupakan surat berharga yang paling populer dan dikenal luas di 

masyarakat. Menurut Darmadji dan Fakhruddin dalam kurnia (2015:6) ada beberapa 

jenis saham yaitu : 

1. Ditinjau dari segi kemampuan dalam hak tagih atau klaim, maka saham 

 terbagi atas : 

- Saham biasa (common stock), yaitu merupakan saham yang menempatkan 

 pemiliknya paling junior terhadap pembagian dividen, dan hak atas harta 

 kekayaan perusahaan apabila perusahaan tersebut dilikuidasi.  

- Saham preferen (preferred stock), merupakan saham yang memiliki 

 karakteristik gabungan antara obligasi dan saham biasa, karena bisa 

 menghasilkan pendapatan tetap (seperti bunga obligasi), tetapi juga bisa 

 tidak mendatangkan hasil seperti ini dikehendaki oleh investor. 
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2. Dilihat dari cara pemeliharaannya, saham dibedakan menjadi:  

- Saham atas unjuk (bearer stock) artinya pada saham tersebut tidak tertulis 

 nama pemiliknya, agar mudah dipindahtangankan dari satu investor ke 

 investor lain. 

- Saham atas nama (registered stock), merupakan saham yang ditulis dengan 

 jelas siapa pemiliknya, dan dimana cara peralihannya harus melalui 

 prosedur tertentu. 

3. Ditinjau dari kinerja perdagangannya, maka saham dapt dikategorikan 

 menjadi: 

- Saham unggulan (blue-chip stock), yaitu saham biasa dari suatu 

 perusahaan yang memiliki reputasi tinggi, sebagai leader di industri 

 sejenis, memiliki pendapatan yang stabil dan konsisten dalam membayar 

 dividen. 

- Saham pendapatan (income stock), yaitu saham biasa dari suatu emiten 

 yang memiliki kemampuan membayar dividen lebih tinggi dari rata-rata 

 dividen yang dibayarkan pada tahun sebelumnya. 

- Saham pertumbuhan (growth stock-well known), yaitu saham-saham dari 

 emiten yang memiliki pertumbuhan pendapatan yang tinggi, sebagai 

 leader di industri sejenis yang mempunyai reputasi tinggi. Selain itu 

 terdapat juga growth stock lesser known, yaitu saham dari emiten yang 

 tidak sebagai leader dalam industri namun memiliki ciri growth stock.  
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- Saham spekulatif (spekulative stock), yaitu saham suatu perusahaan yang 

 tidak bisa secara konsisten memperoleh penghasilan yang tinggi di masa 

 mendatang, meskipun belum pasti.  

- Saham sklikal (counter cyclical stock), yaitu saham yang tidak terpengaruh 

 oleh kondisi ekonomi makro maupun situasi bisnis secara umum 

 

2.1.6.3 Harga saham  

 Harga saham menurut Susanto (2016:12), “yaitu harga yang ditentukan secara 

lelang kontinu. Sedangkan menurut Sartono (2016:70), “harga saham terbentuk melalui 

mekanisme permintaan dan penawaran di pasar modal. Apabila suatu saham 

mengalami kelebihan permintaan, maka harga saham cenderung naik. Sebaliknya, 

apabila kelebihan penawaran maka harga saham cenderung turun”. Sedangkan menurut 

Brigham dan Houston dalam kurnia, dkk (2015:7) “Harga saham adalah harga yang 

menentukan kekayaan pemegang saham.”  

 Harga saham merefleksikan seberapa besar kekuatan permintaan 

dibandingkan kekuatan penawaran terhadap suatu saham. Makin banyak investor yang 

ingin membeli saham, sementara banyaknya investor yang ingin menjual tetap maka 

harga saham akan cenderung naik. Sebaliknya, makin banyaknya investor yang ingin 

menjual saham sementara banyaknya investor yang ingin membeli saham cenderung 

tetap maka harga saham akan cenderung turun. Dari pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa harga saham akan terbentuk dari adanya transaksi yang terjadi di 

pasar modal yang ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang 

bersangkutan dengan dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
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 Menurut Widoatmajo dalam kurnia, dkk (2015:54) harga saham dapat 

dibedakan menjadi lima yaitu : 

1. Harga Nominal 

 Harga yang tercantum pada setiap lembar saham yang diterbitkan oleh 

 perusahaan. 

2. Harga Perdana 

 Harga saat pertama kali saham ditawarkan kepada publik saat melakukan 

 penawaran umum perdana atau Initial Public Offering (IPO)  

3. Harga Pembukaan (Opening Price) 

 Harga yang berlaku saat pertama kali lantai bursa dibuka untuk mulai 

 perdagangan efek pada hari itu 

4. Harga Pasar 

 Harga saham di bursa efek yang terbentuk oleh mekanisme pasar, yaitu 

 permintaan dan penawaran 

5. Harga Penutupan 

 Harga yang terbentuk terakhir kali saat bursa ditutup 

 

2.1.6.4 Teknik Analisis Harga Saham 

 Dalam kaitannya dengan analisis harga saham ada dua jenis analisis yaitu 

analisis fundamental dan analisis teknikal. Menurut Jogiyanto dalam Badruzaman 

(2017:23) ada dua macam analisis yang banyak digunakan untuk menentukan harga 

saham, yaitu : 
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 Analisis Teknikal (Technical Analysis) yaitu, menentukan harga saham 

dengan menggunakan data pasar dari saham misalnya harga saham, volume transaksi 

saham dan indeks pasar. Harga saham di bursa ditentukan oleh kekuatan pasar, dalam 

arti tergantung pada kekuatan permintaan dan penawaran saham itu sendiri. Pergerakan 

harga suatu saham dalam jangka pendek tidak dapat diterka secara pasti. Semakin 

banyak orang yang ingin membeli saham, maka harga saham tersebut cenderung 

bergerak naik. Begitupun sebaliknya, semakin banyak orang yang ingin menjual maka 

harga saham akan cenderung bergerak turun. 

 Analisis Fundamental (Fundamental Analysis) atau Analisis Perusahaan 

(Company Analysis) yaitu, menentukan harga saham dengan menggunakan data 

fundamental, yaitu data yang berasal dari keuangan perusahaan. jika terjadi perbaikan 

prestasi kondisi fundamental perusahaan (kinerja keuangan dan operasional 

perusahaan) biasanya diikuti dengan kenaikan harga saham di lantai bursa. Hal ini 

disebabkan karena investor mempunyai ekspektasi yang lebih besar dalam jangka 

panjang. Informasi tentang perbaikan atau penurunan prestasi biasanya diketahui 

setelah laporan keuangan dikeluarkan. 

 

2.1.6.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham 

 Harga saham yang terjadi di pasar modal selalu mengalami perubahan dari 

waktu ke waktu. Kenaikan dan penurunan harga saham tersebut akan ditentukan oleh 

kekuatan penawaran dan permintaan. Jika jumlah penawaran lebih besar dari jumlah 

permintaan, pada umumnya kurs harga saham akan turun. Sebaliknya jika jumlah 

permintaan lebih besar dari jumlah penawaran terhadap suatu efek maka harga saham 
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cenderung akan naik. Martono dan Harjito dalam sulistiana (2017:373) menjelaskan 

bahwa, “Harga saham merupakan komoditas perdagangan, yang dipengaruhi oleh 

penawaran dan permintaan.” Faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga saham 

juga dapat berasal dari internal dan eksternal perusahaan. 

 Pendapat lain mengenai faktor yang mempengaruhi harga saham menurut 

Brigham dan Houston dalam Kurnia, dkk  (2015 : 33), yaitu : 

a. Faktor internal (lingkungan mikro) : pengumuman tentang pendanaan, 

 pengumuman tentang pemasaran, pengumuman badan direksi manajemen, 

 pengumuman investasi, pengumuman ketenagakerjaan, pengumuman 

 laporan keuangan. 

b. Faktor eksternal : perubahan suku bunga, kurs valuta asing, inflasi, nilai 

 tukar, gejolak politik, berbagai isu baik itu dalam negeri atau luar negeri. 

 Dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham 

yaitu faktor internal dan eksternal.  
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2.1.7 Penelitan Terdahulu 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No 
Judul Penelitian dan 

Nama Peneliti 

Variabel 

Peneliti 
Kesimpulan Penelitian 

1 Judul : Pengaruh ROE 

dan DER Terhadap 

Harga Saham Pada 

Sektor Perdagangan 

Eceran 

Penulis : Nurmala 

Alfiah dan Lucia Ari 

Diyani (2017) 

ROE (X1) 

DER (X2) 

Harga 

Saham (Y) 

1. Return on Equity (ROE) tidak 

berpengaruh signifikan  terhadap  

harga  saham. 

2. Debt to Equity Ratio (DER)  

berpengaruh  signifikan  terhadap 

harga  saham. 

3. Hasil  pengujian  secara  bersamaan 

Return on Equity  (ROE)  dan Debt to 

Equity Ratio  (DER)  berpengaruh  

signifikan. 

2 Judul : Pengaruh ROE 

dan DER Terhadap 

Harga Saham 

Perusahaan Harga 

Saham Perusahaan 

Kertas di Bursa Efek 

Indonesia 

ROE (X1) 

DER (X2) 

Harga 

Saham (Y) 

1. Secara parsial variabel ROE tidak  

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. 

2. Secara parsial variabel DER  

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham 

3. ROE dan DER secara simultan  
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Penulis : Mita Munira, 

Endang Etty Merawati 

dan Shinta Budi 

Astuti (2018) 

(bersama-sama) memiliki pengaruh 

terhadap harga saham  

perusahaan pulp & paper yang tercatat 

di BEI pada tahun 2012-2016. 

3 Judul : Pengaruh 

Profitabilitas dan 

Solvabilitas Terhadap 

Harga Saham Pada 

Perusahaan LQ45 

Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

Peneliti : Frecilia 

Nanda Melvani 

(2019) 

Profitabilitas 

(X1) 

Solvabilitas 

(X2) 

Harga 

Saham (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat diambil bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara 

profitabilitas dan solvabilitas terhadap 

harga saham. Sedangkan hasil 

penelitian secara parsial menunjukkan 

bahwa hanya profitabilitas yang tidak 

ada pengaruh terhadap harga saham. 

4 

 

 

 

 

 

 

 

Judul : Pengaruh 

Profitabilitas dan 

Solvabilitas Terhadap 

Harga Saham 

Penulis : Debbie 

Christine dan Grace 

Dorothea (2017) 

Profitabilitas 

(X1) 

Solvabilitas 

(X2) 

Harga 

Saham (Y) 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh profitabilitas dan 

solvabilitas terhadap harga saham, 

peneliti memperoleh kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan bahwa profitabilitas 
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berpengaruh terhadap harga saham 

pada perusahaan di sektor property dan 

real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2011-2015.  

2. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan bahwa solvabilitas (DER) 

tidak berpengaruh terhadap harga 

saham pada perusahaan di sektor 

property dan real estate yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2011-

2015.  

3. Secara simultan profitabilitas dan 

solvabilitas berpengaruh terhadap 

harga saham pada perusahaan sektor 

property dan real estate di Bursa Efek 

Indonesia periode 2011- 2015. 

5 Judul : Pengaruh EPS, 

PER, CR, dan ROE 

Terhadap Harga 

Saham Di Bursa Efek 

Indonesia 

EPS (X1) 

PER (X2) 

CR (X3) 

ROE (X4) 

Harga 

Saham (Y) 

1. Secara parsial EPS, CR, dan ROE 

berpengaruh negative dan PER 

berpengaruh positif terhadap harga 

saham 
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Penulis : Pande 

Widya Rahmadewi 

dan Nyoman 

Abundanti (2018) 

2. secara simultan, EPS, PER, CR, dan 

ROE berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. 

6 Judul : Pengaruh 

Earning Per Share 

(EPS), Debt To Equity 

Ratio (DER) dan 

Return On Equity 

(ROE) Terhadap 

Harga Saham (Studi 

Empiris Pada 

Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 

2007- 2011) 

Penulis : Arum 

Desmawati Murni 

Mussalamah dan 

Muzakar Isa (2015) 

Earning Per 

Share (X1) 

 

Debt To 

Equity Ratio 

(X2) 

 

Return On 

Equity (X3) 

 

Harga 

Saham (Y) 

1. Secara parsial, Earning Per Share 

(EPS) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham. Debt 

Equity Ratio (DER) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap harga 

saham. Return On Equity (ROE) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham.  

2. Secara simultan, Earning Per Share 

(EPS), Debt Equity Ratio (DER), 

Return On Equity (ROE) berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. 
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7 Judul : Pengaruh EPS, 

ROE, ROA dan DER 

Terhadap Harga 

Saham Pada 

Perusahaan Sub 

Sektor Semen Yang 

Terdaftar Di BEI 

Penulis : Asep 

Alipudin dan Resi 

Oktaviani (2016) 

EPS (X1) 

 

ROE (X2) 

 

ROA (X3) 

 

DER (X4) 

Harga 

Saham (Y) 

1. Secara parsial, Earning Per Share 

(EPS) berpengaruh positif terhadap 

harga saham Sedangkan Return On 

Equity (ROE), Return On Assets 

(ROA) dan Debt To Equity Ratio 

(DER) tidak berpengaruh terhadap 

harga saham.  

2. Secara simultan, Earning Per Share 

(EPS), Return On Equity (ROE), 

Return On Assets (ROA) dan Debt To 

Equity Ratio (DER) berpengaruh 

positif terhadap harga saham. 

8 Judul : Pengaruh 

Return On Asset, 

Return On Equity, Net 

Profit Margin Dan 

Debt To Equity Ratio 

Terhadap Harga 

Saham 

Penulis : Neneng Tita 

Amalya (2018) 

Return On 

Asset (X1) 

Return On 

Equity (X2) 

Net Profit 

Margin (X3) 

Debt To 

Equity Ratio 

(X4) 

1. Secara parsial, ROA, ROE dan DER 

berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap harga saham, sedangkan 

variabel NPM berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

2. Secara simultan, ROA, ROE, NPM 

dan DER mempunyai pengaruh positif 

signifikan terhadap harga saham. 
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Harga 

Saham (Y) 

9 Judul : Pengaruh EPS, 

ROE dan DER 

Terhadap Harga 

Saham Pada 

Perusahaan Sub 

Sektor Konstruksi 

Bangunan Di Bursa 

Efek Indonesia 

Penulis : Nurul 

Faradillah (2017) 

EPS (X1) 

ROE (X2) 

DER (X3) 

Harga 

Saham (Y) 

1. Secara parsial, hanya variabel EPS 

yang berpengaruh signifikan, 

sedangkan variabel ROE dan DER 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. 

2. Secara simultan, EPS , ROE, dan 

DER berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. 

 

2.2. Kerangka pemikiran  

2.2.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga Saham 

 Di dalam pasar modal, para investor pada umumnya melakukan analisis 

terhadap kinerja perusahaan sebelum mengambil keputusan berinvestasi. Hal ini 

dilakukan karena setiap investor tentu mengharapkan keuntungan yang optimal dari 

dana yang diinvestasikan pada suatu perusahaan. Rasio keuangan sering dijadikan 

sebagai alat untuk melihat kondisi kinerja keuangan suatu perusahaan. 

 Menurut Anoraga dan Pijipakarti dalam Novitasari (2017:109), “Biasanya 

suatu saham sangat dipengaruhi oleh kinerja keuangan dari perusahaan yang 
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bersangkutan”. Profitabilitas merupakan salah satu indikator kinerja keuangan 

perusahaan yang sering dijadikan bahan pertimbangan investor dalam mengambil 

keputusan berinvestasi. Rasio ini dimaksudkan untuk mengukur efektifitas manajemen 

dilihat dari laba yang dihasilkan terhadap penjualan dan investasi. Menurut  Husnan 

dan Pudjiastuti dalam kusuma (2016:317) “Jika kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba meningkat, harga saham akan meningkat dengan kata lain 

profitabilitas akan meningkatkan harga saham.” 

 Dalam penelitian ini profitabilitas diukur menggunakan return on equity. 

Return on equity merupakan faktor penting dalam menilai profitabilitas serta harga 

saham karena rasio ini mampu menghitung tingkat pengembalian atas investasi yang 

dilakukan oleh investor. Bagi pemegang saham yang menginvestasikan dananya 

sebagai tambahan ekuitas bagi perusahaan maka ROE menjadi tolak ukur seberapa 

besar mendapatkan imbalan atas modal yang diinvestasikan. Return on equity yang 

tinggi maka menunjukkan semakin efisien penggunaan modal sendiri yang dilakukan 

oleh manajemen, begitupun sebaliknya. Tingkat profitabilitas yang tinggi merupakan 

alasan investor untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut, karena semakin banyak 

permintaan terhadap saham suatu perusahaan harga saham akan meningkat. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Christine dan Dorothea 

(2017) dan Mussalamah dan Isa (2015) yang memperoleh hasil menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh terhadap harga saham. 
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2.2.2 Pengaruh Solvabilitas Terhadap Harga Saham 

 Untuk mengetahui solvabilitas perusahaan dalam penelitian ini menggunakan 

Debt to Equity Ratio. Alasan penulis menggunakan Debt to Equity Ratio karena 

kebijakan dividen merupakan pembagian hasil operasional perusahaan kepada 

pemegang saham berupa hasil investasi. Kebijakan pembagian dividen dapat 

mempengaruhi investor dalam pengambilan keputusan berinvestasi. Di pasar modal, 

jika investor banyak menginvestasikan dananya di perusahaan tersebut maka harga 

saham perusahaan tersebut akan naik. 

 Menurut Brigham dan Houston dalam Raharjo dan Haryanto (2015:104) 

mengatakan bahwa : 

“… Teori ekspektasi menyatakan bahwa pasar akan melakukan pengumpulan 

informasi yang lengkap guna mengetahui prospek perusahaan di masa yang akan 

datang, sehingga DER salah satu informasi yang diperlukan oleh pasar guna 

mengetahui tingkat penggunaan hutang perusahaan. Dari perspektif kemampuan 

membayar jangka panjang, semakin rendah DER akan semakin baik kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjang. Maka dari itu, semakin rendah 

DER akan meningkatkan respon positif dari pasar karena risiko yang ditimbulkan dari 

penggunaan pendanaan yang bersumber dari hutang akan berkurang, sehingga saham 

naik.”  

 Sedangkan Harahap (2018:303) berpendapat bahwa “Debt to Equity Ratio 

(DER) menunjukkan sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupi hutang-

hutang kepada pihak luar.” Nilai DER yang tinggi menunjukkan ketergantungan 

permodalan perusahaan terhadap pihak luar dan berpengaruh terhadap kinerja 
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perusahaan. Hal ini akan mengurangi hak pemegang saham (dalam bentuk dividen), 

juga menyebabkan berkurangnya minat investor terhadap saham perusahaan karena 

tingkat pengembaliannya semakin kecil. Untuk keamanan pihak luar rasio terbaik jika 

jumlah modal lebih besar dari jumlah utang atau minimal sama.” 

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfiah dan Diyani 

(2017), Munira, dkk (2018) dan Melvani (2019) yang memperoleh hasil menunjukkan 

bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap harga saham. 

 Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disusun kerangka pemikiran sebagai 

berikut : 
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Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

Sumber : Diolah oleh Penulis (2022) 
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Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dibuat, maka paradigma penelitian dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

 

 

  

 

 

 

Gambar 2. 2 Model Penelitian 

Sumber : Diolah oleh Penulis (2022) 

 

 Dari gambar 2.2 diatas, terdapat anak panah yang menunjukkan adanya suatu 

hubungan. Artinya, variabel Profitabilitas berpengaruh terhadap harga saham. Variabel 

Solvabilitas berpengaruh terhadap harga saham. Serta secara bersama-sama 

Profitabilitas dan Solvabilitas berpengaruh terhadap harga saham. 

 

2.3 Hipotesis  

 Menurut Sugiyono (2019:115) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah peneliti. Jawaban tersebut masih perlu diuji kebenarannya. 

Serorang peneliti pasti akan mengamati sesuatu gejala, peristiwa, atau masalah yang 

menjadi titik perhatiannya tersebut.” Berdasarkan uraian pada kerangka pemikiran dan 

permasalahan yang diajukan oleh peneliti, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut:  

Profitabilitas (X1)  

Solvabilitas (X2)  

Harga Saham (Y)  
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H1 : Profitabilitas dan Solvabilitas berpengaruh terhadap harga saham. 

H2 : Profitabilitas berpengaruh terhadap harga saham. 

H3 : Solvabilitas berpengaruh terhadap harga saham.  
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BAB III  

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Objek Penelitian 

 Dalam penelitian ini, objek penelitian yang diteliti yaitu profitabilitas yang 

diukur menggunakan  Return On Equity (ROE), Solvabilitas yang diukur menggunakan 

Debt to Equity Ratio (DER) dan Harga Saham. Sedangkan subjek dalam penelitian ini 

yaitu perusahaan sub sektor pertambangan minyak dan gas bumi periode 2016-2020 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini untuk mengetahui apakah 

pengaruh profitablitas dan solvabilitas terhadap harga saham. 

 

3.2 Metode penelitian 

3.2.1 Metode yang digunakan  

 Kegiatan penelitian dilakukan secara sistematis, berencana dan mengikuti 

konsep ilmiah. Untuk melakukan suatu penelitian dilakukan langkah-langkah tertentu, 

salah satu diantaranya adalah menentukan metode apa yang sekiranya cocok 

digunakan. Metode penelitian ini digunakan untuk memberikan gambaran mengenai 

penelitian yang akan dilakukan, sehingga mengetahui cara menyelesaikan 

permasalahan penelitian dan memudahkan untuk menarik kesimpulan. Menurut 

Sugiyono (2019:2) metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
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dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata 

kunci yang perlu diperhatikan, yaitu cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode 

analisis deskriptif dan verifikatif. Metode analisis deskriptif adalah penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 

(variabel yang berdiri sendiri) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan 

antara variabel satu dengan variabel yang lain. Dengan metode analisis deskriptif dapat 

diselidiki fenomena atau kunci permasalahan dari penelitian tersebut (Sugiyono, 

2019:241). 

 Sedangkan metode analisis verifikatif merupakan penelitian yang dilakukan 

terhadap populasi dan sampel tertentu dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan (Sugiyono, 2019:245). Penelitian verifikatif pada dasarnya digunakan 

untuk menguji kebenaran dari suatu hipotesis, dimana uji hipotesis antara variabel akan 

dianalisis melalui pendekatan kuantitatif yang menggunakan metode statistika yang 

relevan untuk menguji hipotesis. Menurut Sugiyono (2019:23) pengertian pendekatan 

kuantitatif adalah “Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sample tertentu, teknik pengambilan 

sample pada umunya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 

 Dalam penelitian ini akan diamati secara seksama aspek-aspek tertentu. Yang 

berkaitan erat dengan masalah yang diteliti, sehingga diperoleh data yang menunjang 
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laporan penelitian. Data yang diperoleh akan diolah, dianalisis dan diproses lebih lanjut 

dengan alat bantu berupa dasar-dasar teori yang ada. 

 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

 Sesuai dengan judul yang diambil yaitu “Pengaruh Profitabilitas dan 

Solvabilitas terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Minyak 

dan Gas Bumi yang Listing di BEI.” Maka terdapat 3 variabel yaitu : 

1. Variabel bebas (Variable Independen), pada penelitian ini variabel bebas 

terdiri dari variabel profitabilitas dan solvabilitas. 

2. Variabel terikat (Variable Dependen), pada penelitian ini variabel terikat 

adalah variabel harga saham. 

 Operasional perusahaan merupakan penjabaran variabel kedalam dimensi-

dimensi, indikator-indikator, dan selanjutnya akan menjadi item-item kegiatan yang 

akan diukur dalam penelitian. Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut : 
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Tabel 3. 1 Opeasionalisasi Variabel Penelitian 

 

3.2.3 Populasi dan Teknik Penentuan Sample  

3.2.3.1 Populasi 

 Sebuah penelitian sangat erat kaitannya dengan proses mengumpulkan data. 

Penentuan populasi merupakan salah satu hal yang penting. Menurut Sugiyono 

(2019:145) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditempatkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

 Berdasarkan pengertian tersebut, yang menjadi populasi dalam penelitian ini 

adalah 9 Perusahaan sub sektor pertambangan minyak dan gas bumi yang listing di 

Bursa Efek Indonesia periode 2016 -2020. 

Variabel Indikator Skala 

Profitabilitas 

(X1) 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 

Rasio 

Solvabilitas 

(X2) 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝐷𝑒𝑏𝑡)

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

Rasio 

Harga 

Saham (Y) 

Harga saham pada pasar modal pada tahun tertentu 

( Harga Penutupan Saham ) 

Rasio 
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3.2.3.2 Sample 

 Menurut Sugiyono (2019:146) “Sample adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Dalam pengambilan sample 

diperlukan teknik pengambilan sample (teknik sampling). Teknik sampling pada 

dasarnya dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu Probability Sampling dan Non 

Probability Sampling. Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah 

dengan cara Non Probability Sampling. Menurut Sugiyono (2019:151) “Non 

Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 

peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel”. 

 Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah teknik purposive 

sampling. Menurut Sugiyono (2019:153) “Teknik purposive sampling adalah teknik 

penentuan sample dengan pertimbangan tertentu.” 

 Berdasarkan definisi tersebut, maka sample dalam penelitian ini dipilih sesuai 

dengan karakteristik sebagai berikut : 

a. Perusahaan sub sektor pertambangan minyak dan gas bumi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 31 Desember dari tahun 2016 hingga 

tahun 2020. 

b. Perusahaan yang mengumumkan laporan keuangan tahunan secara lengkap 

periode 31 Desember dari tahun 2016 hingga tahun 2020. 

 Berdasarkan karakteristik tersebut maka diperoleh 7 perusahaan dari 

perusahaan yang menjadi sample pada penelitian ini dengan data sebanyak 35 data 
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observasi. Adapun sampel perusahaan sub sektor pertambangan minyak dan gas bumi 

tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 3. 2 Sampel Penelitian 

 

 

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan cara yang diperoleh untuk mendapatkan 

data. Data yang telah dikumpulkan digunakan untuk menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan. Penelitian ini menggunakan data sekunder sehingga digunakan studi 

dokumentasi. Dengan teknik ini, penulis mempelajari dan meneliti laporan keuangan 

juga laporan harga saham perusahaan sub sektor pertambangan minyak dan gas bumi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, serta berbagai dokumen penunjang lainnya 

yang memiliki hubungan dengan variabel yang diteliti. 

 

No 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

1 ARTI PT. Ratu Prabu Energi Tbk 

2 BIPI PT. Astrindo Nusantara Infrastuktur Tbk 

3 ELSA PT. Elnusa Tbk 

4 ENRG PT. Energi Mega Persada Tbk 

5 ESSA PT Surya Esa Perkasa 

6 MEDC PT. Medco Energi International Tbk 

7 RUIS PT. Radiant Utama Interinsco Tbk 
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3.2.5 Rancangan Pengujian Hipotesis 

3.2.5.1 Uji Analisis Deskriptif 

 Metode analisis deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri) tanpa 

membuat perbandingan atau menghubungkan antara variabel satu dengan variabel 

yang lain. Dengan metode analisis deskriptif dapat diselidiki fenomena atau kunci 

permasalahan dari penelitian tersebut (Sugiyono, 2019:241). 

 

3.2.5.2 Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 

analisis regresi linear berganda. Adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam 

penelitian yaitu sebagai berikut : 

 

3.2.5.2.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

statistik dengan Kolmogorov-Smirnov (Ghozali, 2018:110). Dasar pengambilan 

keputusan dengan menggunakan Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov adalah : 

- Jika signifikansi ≥ 0,05 maka data berdistribusi normal 

- Jika signifikansi ≤ 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 
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3.2.5.2.2 Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah model regresi terdapat 

kolerasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik dalam uji ini seharusnya tidak 

terjadi kolerasi antara variabel bebas. Menurut Ghozali (2018:107) mendeteksi bahwa 

terdapat ada atau tidaknya multikolinieritas, ialah : (1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan 

nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antara 

variabel bebas dalam model regresi, (2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, 

maka dapat disimpulkan bahwa adanya multikolinieritas antara variabel bebas dalam 

model regresi. 

 

3.2.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Menurut Ghozali (2018:137) uji heteroskedastisitas yaitu untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang Homoskesdatisitas atau tidak 

terjadi Heteroskesdatisitas. Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas salah satunya menggunakan uji glejser. Uji glejser mengusulkan 

untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel independen. Dasar 

pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

- Jika probabilitas > 0,05 maka model regresi tidak mengandung adanya 

heteroskedastisitas. 
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- Jika probabilitas < 0,05 maka model regresi mengandung adanya 

heteroskedastisitas.. 

 

3.2.5.2.4 Uji Autokolerasi 

 Uji autokolerasi dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi adanya 

kolerasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-

1 yang merupakan periode sebelumnya (Ghozali, 2018:111). Model regresi yang baik 

ialah model yang tidak adanya autokolerasi. Dalam menguji autokolerasi dapat 

dilakukan dengan pengujian Durbin - Watson (DW test). Uji Durbin Watson hanya 

digunakan untuk autokolerasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan 

mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel 

lag di antara variabel independen (Ghozali, 2018:112). Pengambilan keputusan ada 

tidaknya autokolerasi : 

Tabel 3. 3 Tabel Durbin-Watson (DW) 

Hipotesis nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokolresi positif Tolak 0 < d < dl 

Tidak ada autokolresi positif No desicison dl ≤ d ≤ du 

Tidak ada korelasi negatif Tolak 4 – dl < d < 4 

Tidak ada korelasi negatif No desicison 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 

Tidak ada autokolerasi, Positif 

atau Negatif 

Tidak ditolak du < d < 4 – du 
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3.2.5.3 Teknik Analisis Data 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif menurut Sugiyono (2019:7) adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, sebagai metode ilmiah atau scientific karena telah memenuhi 

kaidah ilmiah secara konkrit atau empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. 

Metode kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan yang 

digunakan untuk meneliti pada populasi maupun sampel tertentu, pengumpulan data 

dengan menggunakan instrument penelitian, serta analisis data yang bersifat kuantitatif 

atau statistik. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif karena 

penelitian ini menggunakan angka-angka dengan perhitungan statistik serta bertujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah dibuat.  Pertama Peneliti mengumpulkan data 

sekunder yang diperoleh melalui laporan keuangan tahunan yang dilaporkan oleh 7 

perusahaan sebagai sample, setelah itu peneliti mengelolah data tersebut melalui 

Microsoft Excel untuk menghitung rasio masing-masing variabel, kemudian rasio 

tersebut diolah menggunakan SPSS 23 dengan uji analisis deskritif, uji asumsi klasik 

serta uji regresi linier berganda untuk melakukan uji hipotesis. 

 

3.2.5.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

 Analisis regresi linear berganda merupakan analisis untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas (independen) yang jumlahnya lebih dari satu terhadap satu 

variabel terikat (dependen). Model analisis regresi linear berganda digunakan untuk 

menjelaskan hubungan dan seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas 
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(independen) terhadap variabel terikat (dependen) (Ghozali, 2018:95). Persamaan 

regresi linear berganda adalah sebagai berikut : 

Y = a+b1X1+b2X2+e 

Y = Harga Saham 

A = Y bila X1 dan X2 = 0 

β  = Angka arah koefisien regresi yang menunjukkan angka peningkatan dan penurunan 

Y yang didasarkan variabel X, bila b bertanda positif (+) dinaikkan dan jika b bertanda 

(-) berarti Y menurun apabila variabel X diturunkan. 

X1 = Hasil perhitungan Profitabilitas (ROE) 

X2 = Hasil perhitungan Solvabilitas (DER) 

ε  = Standart Error  

 

3.2.5.5 Pengujian Hipotesis 

3.2.5.5.1 Pengujian Hipotesis Simultan (Uji Statistik F) 

 Uji F adalah pengujian terhadap koefisien regresi secara simultan. Pengujian 

ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen yang terdapat di 

dalam model secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Uji F yang 

digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh Profitabilitas (X1), Solvabilitas (X2), 

dan Harga Saham (Y) secara simultan (Ghozali, 2018:98). Ketentuan yang digunakan 
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dalam pengujian ini melihat nilai signifikasi pada output dengan tingkat signifikasi 0,5 

dengan kriteria yang digunakan sebagai berikut :  

a. Jika nilai signifikan < 0.05 maka H0 ditolak, maka model regresi untuk 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima sehingga layak 

digunakan untuk pengujian selanjutnya. 

b. Jika nilai signifikan > 0.05 maka H0 diterima, maka model regresi untuk 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ditolak sehingga layak digunakan 

untuk pengujian selanjutnya. 

 Maka apabila nilai signifikan < 0.05 H0 ditolak, maka model regresi untuk 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima sehingga layak digunakan untuk 

penelitian selanjutnya. Akan tetapi jika nilai signifikan > 0.05 maka model regresi 

untuk hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ditolak sehingga tidak layak 

digunakan digunakan untuk pengujian selanjutnya. 

 

3.2.5.5.2 Pengujian Hipotesis Parsial (Uji Statistik t) 

 Uji t melakukan pengujian terhadap koefisien regresi secara parsial, pengujian 

ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi peran secara parsial antara variabel 

independen terhadap variabel dependen dengan mengasumsikan bahwa variabel 

independen lain dianggap konstan. Pengujian dilakukan dengan significance level 0,05 

(a=5%), jika nilai yang dihasilkan ≤ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial 
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variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

Ghozali (2018:98) 

a. Jika nilai signifikan < 0.05 maka dapat dikatakan bahwa masing-masing 

variabel independen (bebas) memliki pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen (terikat) 

b. Jika nilai signifikan > 0.05 maka dapat dikatakan bahwa masing-masing 

variabel independen (bebas) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen (terikat) 

 

3.2.5.5.3 Analisis Koefisien Determinasi (R-Square) 

 Menurut Ghozali (2018:97) koefisien determinasi (R2) untuk mengukur 

besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dan untuk 

mengukur variabel independen yang dapat menerangkan secara lebih baik mengenai 

perubahan yang terjadi dalam variabel dependen dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

Keterangan : 

Kd : Koefisien Determinasi 

R : Koefisien kolerasi  

 

Kd = R2 x 100% 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 Berikut ini merupakan hasil penelitian yang berkaitan dengan perkembangan 

Profitabilitas (ROE), Solvabilitas (DER), dan Harga Saham serta pengaruh 

Profitabilitas (ROE) dan Solvabilitas (DER) terhadap Harga Saham pada Perusahaan 

Sub Sektor Pertambangan Minyak dan Gas Bumi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2020. Data yang diteliti merupakan laporan keuangan tahunan  

perusahaan pertambangan minyak dan gas bumi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2020 yang diperoleh dari www.idx.co.id. Dalam mengolah data dan 

menguji hipotesis penelitian ini menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 23. 

 

4.1.1 Hasil Penelitian Profitabilitas, Solvabilitas, Dan Harga Saham pada 

Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Minyak dan Gas Bumi yang 

terdaftar di BEI periode 2016-2020. 

4.1.1.1 Perkembangan Profitabilitas pada Perusahaan Sub Sektor 

Pertambangan Minyak dan Gas Bumi yang terdaftar di BEI periode 

2016-2020. 

 Menurut Kasmir (2021:204) Return On Equity (ROE) merupakan rasio untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan 

efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya 

http://www.idx.co.id/
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posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. Dalam arti lain 

Return on Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk mengkaji sejauh mana 

suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu 

memberikan laba atas ekuitas (Fahmi, 2017:137). Berikut ini tabel data tahunan yang 

menggambarkan perkembangan Profitabilitas (ROE) pada perusahaan sub sektor 

pertambangan minyak dan gas bumi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2020 : 

Tabel 4. 1 Perkembangan Profitabilitas (ROE) 

No 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

ROE (X1) 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 ARTI PT. Ratu Prabu Energi Tbk 0,005 0,016 0,018 -0,232 0,144 

2 BIPI 
PT. Astrindo Nusantara Infrastuktur 

Tbk 
-0,280 -0,021 0,057 0,075 0,070 

3 ELSA PT. Elnusa Tbk 0,110 0,082 0,084 0,010 0,067 

4 ENRG PT. Energi Mega Persada Tbk -0,163 -0,264 -0,101 0,231 -0,028 

5 ESSA PT. Surya Esa Perkasa Tbk -0,201 0,010 -0,216 0,002 -0,108 

6 MEDC PT. Medco Energi International Tbk 0,210 0,094 -0,020 -0,010 -0,146 

7 RUIS PT. Radiant Utama Interinsco Tbk 0,072 0,055 0,067 0,076 0,060 

  

Maksimum 0,210 0,094 0,084 0,231 0,144 

Minimum -0,280 -0,264 -0,216 -0,232 -0,146 

Rata-rata -0,035 -0,004 -0,016 0,022 0,008 

 

Sumber : Laporan keuangan perusahaan (data diolah kembali) 

 Dari tabel 4.1 terlihat bahwa rata-rata ROE perusahaan sub sektor 

pertambangan minyak dan gas bumi dari tahun 2016-2020 mengalami fluktuasi. Hal 

ini seperti dijelaskan dalam gambar 4.1 menggunakan rata-rata ROE perusahaan sub 

sektor pertambangan minyak dan gas bumi sebagai berikut: 
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Gambar 4. 1 Rata-rata Return On Equity (ROE) 

 Berdasarkan gambar 4.1 terlihat bahwa rata-rata ROE yang dimiliki oleh 

perusahaan pertambangan minyak dan gas bumi pada tahun 2016 sebesar -0,035 atau -

3,5%. Sedangkan pada tahun 2017 rata-rata ROE meningkat menjadi -0,004 atau 

sebesar -0,4%. Kemudian pada tahun 2018, rata-rata ROE perusahaan sektor ini 

mengalami penurunan menjadi -0,016 atau sebesar -1,6%. Tahun berikutnya, pada 

tahun 2019 rata-rata ROE perusahaan pertambangan minyak dan gas bumi mengalami 

peningkatan kembali menjadi 0,022 atau sebesar 2,2%. Dan pada tahun 2020, rata-rata 

ROE mengalami penurunan kembali menjadi 0,008 atau sebesar 0,8%. 

 Pada tahun 2016, rata-rata ROE dari perusahaan pertambangan minyak dan 

gas bumi adalah sebesar -0,035 atau -3,5%. Artinya bahwa perusahaan mampu 

menghasilkan laba sebanyak -3,5% dari total modalnya sendiri. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa seriap Rp 1.- pada modal yang dimiliki perusahaan akan 

menghasilan laba sebesar Rp -0,035. Nilai minimum ROE dimiliki oleh PT. Astrindo 

Nusantara Infrastuktur Tbk. (BIPI) pada tahun 2016 sebesar -0,280 atau -0,28% dan 

2016 2017 2018 2019 2020

ROE -0.035 -0.004 -0.016 0.022 0.008

-0.04

-0.03

-0.02

-0.01

0

0.01

0.02

0.03

ROE
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nilai tertinggi dimiliki oleh PT. Medco Energi Internasional Tbk. (MEDC) sebesar 

0,210 atau 0,21%. 

 Pada tahun 2017, rata-rata ROE dari perusahaan pertambangan minyak dan 

gas bumi adalah sebesar -0,004 atau -0,4% Artinya bahwa perusahaan mampu 

menghasilkan laba sebanyak -0,4% dari total modalnya sendiri. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa setiap Rp 1.- pada modal yang dimiliki perusahaan akan 

menghasilan laba sebesar Rp -0,004. Nilai minimum ROE dimiliki oleh PT. Energi 

Mega Persada Tbk. (ENRG)  pada tahun 2017 sebesar -0,264 atau -26,4%  dan nilai 

tertinggi dimiliki PT. Medco Energi Internasional Tbk. (MEDC) sebesar 0,094 atau 

9,4%. 

 Pada tahun 2018, rata-rata ROE dari perusahaan pertambangan minyak dan 

gas bumi adalah sebesar -0,016 atau -1,6% Artinya bahwa perusahaan mampu 

menghasilkan laba sebanyak -1,6% dari total modalnya sendiri. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa seriap Rp 1.- pada modal yang dimiliki perusahaan akan 

menghasilan laba sebesar Rp -0,016. Nilai minimum ROE dimiliki oleh PT. Surya Esa 

Perkasa Tbk. (ESSA)  pada tahun 2018 sebesar -0,216 atau -21,6%  dan nilai tertinggi 

dimiliki oleh PT. Elnusa Tbk. (ELSA) sebesar 0,084 atau 8,4%. 

 Pada tahun 2019, rata-rata ROE dari perusahaan pertambangan minyak dan 

gas bumi adalah sebesar 0,022 atau 2,2% Artinya bahwa perusahaan mampu 

menghasilkan laba sebanyak 2,2% dari total modalnya sendiri. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa seriap Rp 1.- pada modal yang dimiliki perusahaan akan 

menghasilan laba sebesar Rp 0,022. Nilai minimum ROE dimiliki oleh PT.  Ratu Prabu 
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Energi Tbk. (ARTI) pada tahun 2019 sebesar -0,232 atau -23,2% dan nilai tertinggi 

dimiliki oleh PT. Energi Mega Persada Tbk. (ENRG) sebesar 0,231 atau 23,1%. 

 Pada tahun 2020 rata-rata ROE dari perusahaan pertambangan minyak dan 

gas bumi adalah sebesar 0,008 atau 0,8%. Artinya bahwa perusahaan mampu 

menghasilkan laba sebanyak 0,8% dari total modalnya sendiri. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa setiap Rp 1.- pada modal yang dimiliki perusahaan akan 

menghasilan laba sebesar Rp 0,008. Nilai minimum ROE dimiliki oleh PT. Medco 

Energi Internasional Tbk. (MEDC) pada tahun 2020 sebesar -0,146 atau -14,6% dan 

nilai tertinggi dimiliki oleh PT. Ratu Prabu Energi Tbk. (ARTI) sebesar 0,144 atau 

14,4%. 

 Jika dilihat dari rata-rata tingkat profitabilitas tahun 2016-2020 pada 

perusahaan pertambangan minyak dan gas bumi masih sangat rendah. Hasil 

perhitungan ROE mendekati 1 menunjukkan semakin efektif dan efisiennya 

penggunaan ekuitas untuk menghasilkan pendapatan, demikian sebaliknya jika ROE 

mendekati 0 berarti perusahaan tidak mampu mengelola modal yang tersedia secara 

efisien untuk menghasilaan pendapatan. Ini membuktikan bahwa perusahaan sub 

sektor pertambangan minyak dan gas bumi mengalami masalah dalam mengelola laba 

bersih dan modal yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba. 
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4.1.1.2 Perkembangan Solvabilitas pada Perusahaan Sub Sektor Pertambangan 

Minyak dan Gas Bumi yang terdaftar di BEI periode 2016-2020. 

 Debt to Equity Ratio (DER) menurut Kasmir (2021:157) merupakan rasio 

yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Debt to Equity Ratio (DER) 

berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan 

pemilik perusahaan. Rasio ini juga berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal 

sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang. Berikut ini tabel data tahunan yang 

menggambarkan perkembangan Debt to Equity Ratio (DER) pada pada perusahaan sub 

sektor pertambangan minyak dan gas bumi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2020 : 

Tabel 4. 2 Perkembangan Solvabilitas (DER) 

No 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

DER (X2) 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 ARTI PT. Ratu Prabu Energi Tbk 0,512 0,424 0,502 6,229 1,475 

2 BIPI 
PT. Astrindo Nusantara Infrastuktur 

Tbk 
-3,300 -1,809 2,229 2,449 2,485 

3 ELSA PT. Elnusa Tbk 0,456 0,591 5,714 5,903 1,022 

4 ENRG PT. Energi Mega Persada Tbk 4.817 -1,491 7,526 5,403 2,981 

5 ESSA PT. Surya Esa Perkasa Tbk 2,183 2,877 1,856 1,903 1,540 

6 MEDC PT. Medco Energi International Tbk 3,039 2,679 2,786 3,429 3,863 

7 RUIS PT. Radiant Utama Interinsco Tbk 1,722 1,523 1,440 1,890 6,947 

  

Maksimum 4817 2,877 7,526 6,229 6,947 

Minimum -3,300 -1,809 0,502 1,890 1,022 

Rata-rata 688,802 0,685 3,150 3,887 2,902 

 

Sumber : Laporan keuangan perusahaan (data diolah kembali)  
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 Dari tabel 4.2 terlihat bahwa rata-rata DER perusahaan sub sektor 

pertambangan minyak dan gas bumi dari tahun 2016-2020 mengalami fluktuasi. Hal 

ini seperti dijelaskan dalam gambar 4.2 menggunakan rata-rata DER perusahaan sub 

sektor pertambangan minyak dan gas bumi sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 2 Grafik Rata-rata Debt to Equity Ratio (DER) 

 Berdasarkan gambar 4.2 terlihat bahwa rata-rata DER yang dimiliki oleh 

perusahaan pertambangan minyak dan gas bumi pada tahun 2016 sebesar 688,802 atau 

68,880%. Sedangkan pada tahun 2017 rata-rata DER menurun sangat tajam menjadi 

0,685 atau sebesar 68,5%. Kemudian pada tahun 2018, rata-rata DER perusahaan 

sektor ini mengalami peningkatan menjadi 3,150 atau sebesar 3,15%. Pada tahun 

berikutnya yaitu tahun 2019 rata-rata DER perusahaan pertambangan minyak dan gas 

bumi mengalami kenaikan kembali menjadi 3,887 atau sebesar 388,7%. Dan pada 

tahun 2020, rata-rata DER mengalami penurunan menjadi 2,902 atau sebesar 290,2%. 

 Pada tahun 2016, rata-rata DER dari perusahaan pertambangan minyak dan 

gas bumi adalah sebesar 688,802 atau 68,880%. Artinya bahwa kemampuan 

2016 2017 2018 2019 2020

DER 688.802 0.685 3.150 3.887 2.902
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perusahaan untuk memenuhi seluruh hutang atau kewajibannya sebesar 68,880%. Nilai 

minimum DER dimiliki oleh PT. Astrindo Nusantara Infrastuktur Tbk. (BIPI) pada 

tahun 2016 sebesar -3,300 atau -330% dan nilai tertinggi dimiliki oleh PT. Energi Mega 

Persada Tbk. (ENRG) sebesar 4,817 atau 48,17%. 

 Pada tahun 2017, rata-rata DER dari perusahaan pertambangan minyak dan 

gas bumi adalah sebesar 0,685 atau 68,5%. Artinya bahwa kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi seluruh hutang atau kewajibannya sebesar 68,5%. Nilai minimum 

DER dimiliki oleh PT. Astrindo Nusantara Infrastuktur Tbk. (BIPI) pada tahun 2016 

sebesar -1,809 atau -180,9% dan nilai tertinggi dimiliki oleh PT. Surya Esa Perkasa 

Tbk. (ESSA) sebesar 2,877 atau 287,7%. 

 Pada tahun 2018, rata-rata DER dari perusahaan pertambangan minyak dan 

gas bumi adalah sebesar 3,150 atau 3,15%. Artinya bahwa kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi seluruh hutang atau kewajibannya sebesar 3,15%. Nilai minimum 

DER dimiliki oleh PT. Ratu Prabu Energi Tbk. (ARTI) pada tahun 2018 sebesar 0,502 

atau 50,2% dan nilai tertinggi dimiliki oleh PT. Energi Mega Persada Tbk. (ENRG) 

sebesar 7,526 atau 752,6%. 

 Pada tahun 2019, rata-rata DER dari perusahaan pertambangan minyak dan 

gas bumi adalah sebesar 3,887 atau 388,7%. Artinya bahwa kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi seluruh hutang atau kewajibannya sebesar 388,7%. Nilai minimum 

DER dimiliki oleh PT. Radiant Utama Interinsco Tbk. (RUIS) pada tahun 2019 sebesar 

1,890 atau 189% dan nilai tertinggi dimiliki oleh PT. Ratu Prabu Energi Tbk. (ARTI) 

sebesar 6,229 atau 622,9%. 



68 
 

 Pada tahun 2020, rata-rata DER dari perusahaan pertambangan minyak dan 

gas bumi adalah sebesar 2,902 atau 290,2%. Artinya bahwa kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi seluruh hutang atau kewajibannya sebesar 290,2%. Nilai minimum 

DER dimiliki oleh PT. Elnusa Tbk (ELSA) pada tahun 2020 sebesar 1,022 atau 102,2% 

dan nilai tertinggi dimiliki oleh PT. Radiant Utama Interinsco Tbk. (RUIS) sebesar 

6,947 atau 694,7%. 

 Jika dilihat dari rata-rata tingkat solvabilitas pada tahun 2016-2020 pada 

perusahaan pertambangan minyak dan gas bumi masih belum ideal, karena DER yang 

baik, yaitu angka dibawah 1 atau di bawah angka 100%  yang artinya semakin rendah 

rasio DER akan semakin bagus kondisi fundamental perusahaan. Hal tersebut 

dipengaruhi oleh besarnya total hutang dimiliki, semakin tinggi angka DER, semakin 

tinggi total hutang, semakin rendah DER, semakin rendah total hutang yang dimiliki 

perusahaan.  

 

4.1.1.3 Perkembangan Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor 

Pertambangan Minyak dan Gas Bumi yang terdaftar di BEI periode 

2016-2020. 

 Saham merupakan tanda bukti kepemilikan modal suatu perusahaan yang 

memiliki hak klaim atau penghasilan dan kewajiban sebagai pemegang saham. Saham 

merupakan salah satu alternatif investasi bagi para investor. Melalui saham investor 

dapat melakukan investasi pada suatu perusahaan, sementara itu perusahaan dapat 

memperoleh dana dengan menawarkan saham tersebut. Harga saham merupakan harga 



69 
 

yang ditentukan menurut hukum permintaan-penawaran atau kekuatan tawar-menawar 

tentang suatu saham. Data harga saham diperoleh dari laporan keuangan masing-

masing perusahaan sub sektor pertambangan minyak dan gas bumi yang terdaftar di 

BEI dari tahun 2016 sampai dengan 2020  pada akhir tahun. Untuk membantu 

mendeskripsikan data harga saham maka dibuatlah tabel 4.3 dengan data yang telah 

diolah sebelumnya, sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 Perkembangan Harga Saham 

No 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

Harga Saham (Y) 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 ARTI PT. Ratu Prabu Energi Tbk 150 232 236 260 220 

2 BIPI 
PT. Astrindo Nusantara 

Infrastuktur Tbk 
71 220 210 250 175 

3 ELSA PT. Elnusa Tbk 236 172 344 306 152 

4 ENRG PT. Energi Mega Persada Tbk 248 189 260 248 129 

5 ESSA PT. Surya Esa Perkasa Tbk 120 220 122 268 210 

6 MEDC 
PT. Medco Energi International 

Tbk 
320 190 185 165 190 

7 RUIS 
PT. Radiant Utama Interinsco 

Tbk 
236 232 260 248 274 

  Maksimum   320 232 344 306 274 

  Minimum   71 172 122 165 129 

  Rata-rata   197,286 207,857 231 249,286 192,857 

 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (data diolah kembali) 

Dari tabel 4.3 terlihat bahwa rata-rata harga saham perusahaan sub sektor 

pertambangan minyak dan gas bumi dari tahun 2016-2020 mengalami fluktuasi. Hal 

ini seperti dijelaskan dalam gambar 4.3 menggunakan rata-rata harga saham 

perusahaan sub sektor pertambangan minyak dan gas bumi sebagai berikut: 
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Gambar 4. 3 Rata-rata Harga Saham 

   Berdasarkan gambar 4.3 dapat dilihat bahwa rata-rata nilai harga saham pada 

perusahaan sub sektor pertambangan minyak dan gas bumi pada tahun 2016 adalah 

197,286 pada tahun 2017 mengalami peningkatan menjadi 207,857 dan pada tahun 

2018 masih terjadi peningkatan menjadi 231 hingga tahun 2019 harga saham masih 

mengalami peningkatan secara terus menerus menjadi 249,286. Dan pada tahun 

selanjutnya 2020 mengalami penurunan yang tajam menjadi 192,857. 

 Pada tahun 2016, nilai rata-rata harga saham sebesar Rp 197,286 per lembar 

saham. Perusahaan yang memiliki harga saham terendah dimiliki oleh PT. Astrindo 

Nusantara Tbk. (BIPI) yaitu sebesar Rp 71 per lembar saham dan tertinggi dimiliki 

oleh PT. Medco Energi Internasional Tbk. (MEDC) yaitu sebesar Rp 320 per lembar 

saham. 

2016 2017 2018 2019 2020

HARGA SAHAM 197.286 207.857 231.000 249.286 192.857
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 Pada tahun 2017, nilai rata-rata harga saham sebesar Rp 207,857 per lembar 

saham. Perusahaan yang memiliki harga saham terendah dimiliki oleh PT. Elnusa Tbk. 

(BIPI) yaitu sebesar Rp 172 per lembar saham dan tertinggi dimiliki oleh PT. Ratu 

Prabu Energi Tbk. (ARTI) yaitu sebesar Rp 232 per lembar saham. 

Pada tahun 2018, nilai rata-rata harga saham sebesar Rp 231 per lembar saham. 

Perusahaan yang memiliki harga saham terendah dimiliki oleh PT. Surya Esa Perkasa 

Tbk. (ESSA) yaitu sebesar Rp 122 per lembar saham dan tertinggi dimiliki oleh PT. 

Elnusa Tbk. (ELSA) yaitu sebesar Rp 344 per lembar saham. 

 Pada tahun 2019, nilai rata-rata harga saham sebesar Rp 249,286 per lembar 

saham. Perusahaan yang memiliki harga saham terendah dimiliki oleh PT. Medco 

Energi Internasional Tbk. (MEDC) yaitu sebesar Rp 165 per lembar saham dan 

tertinggi dimiliki oleh PT. Elnusa Tbk. (ELSA) yaitu sebesar Rp 306 per lembar saham. 

Pada tahun 2020, nilai rata-rata harga saham sebesar Rp 192,857 per lembar 

saham. Perusahaan yang memiliki harga saham terendah dimiliki oleh PT. Energi Mega 

Persada Tbk. (ENRG) yaitu sebesar Rp 129 per lembar saham dan tertinggi dimiliki 

oleh PT. Radiant Utama Interinsco Tbk. (RUIS) yaitu sebesar Rp 274 per lembar 

saham. 

 Pada perusahaan sub sektor pertambangan minyak dan gas bumi pada tahun 

2016-2020 diketahui harga saham mengalami fluktuasi. Selama tahun 2016-2020 

memiliki nilai harga saham tertinggi adalah tahun 2018 yaitu sebesar Rp 344 per 

lembar saham. Hal ini menunjukkan bahwa pada tahun tersebut perusahaan cenderung 
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mengalami peningkatan harga saham. Dan nilai harga saham terendah  adalah tahun 

2016 yaitu sebesar Rp 71 per lembar saham, dimana perusahaan cenderung mengalami 

penurunan harga saham. 

 

4.1.1.4 Analisis Statistik Deskriptif 

 Data dalam penelitian ini yang akan dilihat gambarannya adalah Profitabilitas 

(ROE), Solvabilitas (DER) dan Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor 

Pertambangan Minyak dan Gas Bumi yang Listing di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2020. Berikut ini merupakan Analisis Statistik Deskriptif yang akan digunakan 

untuk melakukan penelitian: 

Tabel 4. 4 Hasil Analisis Deskriptif Data 

 

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 23 

 Pada tabel 4.4 dapat diketahui bahwa data yang digunakan dalam penelitian 

ini berjumlah 35 data dari 7 Perusahaan yaitu Perusahaan Sub Sektor Pertambangan 

Minyak dan Gas Bumi yang Listing di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap 

Return on Equity (ROE) menunjukkan dengan nilai rata-rata sebesar -5,00 dan standar 

N Minimum Maximum Mean
Std. 

Deviation

ROE (X1) 35 -280 231 -5,00 127,606

DER (X2) 35 -3300 7526 2394,14 2389,476

HARGA SAHAM (Y) 35 71 344 215,66 58,809

Valid N (listwise) 35

Descriptive Statistics
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deviasi 127,606. Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap Debt 

to Equity Ratio (DER) menunjukkan dengan nilai rata-rata sebesar 2394,14 dan standar 

deviasi 2389,476. Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap 

harga saham menunjukkan nilai dengan rata-rata sebesar 215,66 dan standar deviasi 

58,809. Hal ini berarti bahwa nilai rata-rata lebih besar dari pada standar deviasi, 

sehingga mengindikasikan bahwa hasil yang cukup baik, karena standar deviasi 

merupakan pencerminan penyimpangan yang sangat tinggi, sehingga penyebaran data 

menunjukkan hasil yang normal dan tidak menyebarkan bias. 

 

4.2 Hasil Penelitian Profitabilitas dan Solvabilitas terhada Harga Saham 

pada Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Minyak dan Gas Bumi yang 

terdaftar di BEI periode 2016-2020 

4.2.1 Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 

analisis regresi linear berganda. Adapun hasil uji asumsi klasik yaitu sebagai berikut : 

 

4.2.1.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel terikat dan 

variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal, mendekati normal, atau tidak. 

Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan Uji Kolmogrov Smirnov dengan hasil 

sebagai berikut : 
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Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 35 

Normal 
Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. 
Deviation 

44,04428037 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolute ,110 

Positive ,107 

Negative -,110 

Test Statistic ,110 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Sumber : Output IBM SPSS Statistics 23 

Berdasarkan hasil uji diatas, diketahui nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa distribusi variabel terikat untuk setiap nilai variabel 

bebas tertentu terdistribusi normal. 

 

4.2.1.2 Uji Multikolonieritas 

 Uji multikolonieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai 

Variance Inflation Factor (VIF), data yang baik memiliki VIF kurang dari 10 dan nilai 

tolerance lebih dari 0,10. Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolonieritas dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4. 6 Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 188,687 11,038   17,094 ,000     

ROE (X1) 184,501 61,663 ,400 2,992 ,005 ,979 1,021 

DER (X2) 11,650 3,293 ,473 3,538 ,001 ,979 1,021 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM (Y) 

 

Sumber : Output IBM SPSS Statistics 23 

 Berdasarkan hasil perhitungan pada coeffcients terlihat bahwa nilai tolerance 

dari variabel rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas sebesar 0,979 yaitu lebih besar 

dari 0,1. Sedangkan nilai VIF (Variance Inflation Factor) dari variabel Rasio 

Profitabilitas Dan Rasio Solvabilitas sebesar 1,021. Maka nilai VIF sebesar 1,021 < 

10 maka pada model regresi yang terbentuk tidak terjadi gejala multikolonier. 

 

4.2.1.3 Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 40,449 5,266   7,681 ,000 

ROE (X1) -7,866 29,418 -,047 -,267 ,791 

DER (X2) -1,017 1,571 -,115 -,647 ,522 

a. Dependent Variable: Abs_res 

      

 Sumber : Output IBM SPSS Statistics 23 
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 Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai signifikasi variabel ROE 

(X1) sebesar 0,791 lebih besar dari 0,05, artinya tidak terjadi heteroskidastisitas pada 

variabel profitabilitas. Signifikasi variabel DER (X2) sebesar 0,522 lebih besar dari 

0,05, artinya tidak terjadi heteroskidastisitas pada variabel solvabilitas dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut tidak terdapat heteroskedastisitas. 

 

4.2.1.4 Uji Autokolerasi 

 Uji autokolerasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokolerasi yaitu kolerasi yang terjadi antara residual 

pada satu pengamatan dengan pengamatan yang lain pada model regresi. Prasyarat 

yang harus terpenuhi adalah tidak adanya autokolerasi dalam model regresi. Model 

pengujian yang sering digunakan adalah dengan uji Durbin-Watson (uji DW) sebagai 

berikut : 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Autokolerasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 
.663a ,439 ,404 45,39981 1,780 

a. Predictors: (Constant), DER (X2), ROE (X1) 

b. Dependent Variable: HARGA SAHAM (Y) 

 

Sumber : Output IBM SPSS Statistics 23 

 Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai statistic DurbinWaston (D-

W) = 1,780 nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan 
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derajat kepercayaan 5% jumlah sample 35 dan jumlah variabel bebas 2, oleh karena 

nilai ini lebih besar dari batas atas ( dU= 1,584) dan kurang dari 4- dU. Maka dapat 

disimpulkan tidak terdapat autokolerasi. 

 

 

4.2.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis ini digunakan untuk mengetahui derajat atau kekuatan hubungan 

antara variabel X (Profitabilitas dan Solvabilitas) dari variabel Y (Harga Saham) secara 

bersamaan. Berikut interpretasi koefisien korelasinya. 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 188,687 11,038   17,094 ,000 

ROE (X1) 184,501 61,663 ,400 2,992 ,005 

DER (X2) 11,650 3,293 ,473 3,538 ,001 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM (Y) 

 

Sumber : Output IBM SPSS Statistics 23 

 Hasil pengolahan data untuk regresi linier berganda pada tabel dapat 

dirumuskan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 

Y = 188,687 + 184,501 (X1) + 11,650 (X2) 
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Penjelasan dari persamaan diatas adalah : 

1. Nilai konstanta (α) adalah 188,687 artinya nilai konstanta positif. Jika 

Profitabilitas dan Solvabilitas bernilai nol (0) maka harga saham sebesar Rp. 

188,687 

2. Koefisien regresi (β1) variabel Profitabilitas bernilai positif atau menunjukkan 

hubungan yang searah, yaitu sebesar 184,501. Jika Profitabilitas meningkat 

sebesar satu satuan dan variabel lainnya konstan, maka harga saham akan 

meningkat sebesar Rp. 184,501  

3. Koefisien regresi (β2) variabel Solvabilitas bernilai positif atau menunjukkan 

hubungan yang searah, yaitu sebesar 11,650 Jika Solvabilitas meningkat 

sebesar satu satuan dan variabel lainnya konstan, maka harga saham akan 

meningkat sebesar Rp. 11,650  

 

4.2.3 Pengujian Hipotesis 

4.2.3.1 Uji Simultan (F) 

 Menurut Ghozali (2018:98) uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah 

semua variabel independen atau bebas yang dimasukan ke dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Berikut ini 

merupakan hasil pengolahan uji simultan : 

 

 



79 
 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 51633,332 2 25816,666 12,525 .000b 

Residual 65956,554 32 2061,142     

Total 117589,886 34       

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM (Y) 

b. Predictors: (Constant), DER (X2), ROE (X1) 

 

Sumber : Output IBM SPSS Statistics 23 

 Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji hipotesis simultan ( Uji F) dapat dilihat pada 

tabel nilai F hitung diperoleh sebesar 12,525 dengan tingkat signifikan sebesar 0,00. 

Nilai F tabel sebesar (k; n-k) = (2; 35-2) = (2; 33) = 3,28, maka F hitung lebih besar 

dari F tabel ( 12,525  > 3,28 ) dan tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05). 

Maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang artinya Profitabilitas dan 

Solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

 

4.2.3.2 Uji Parsial (Uji t) 

 Menurut Sugiyono (2019:259) pengujian secara parsial dilakukan untuk 

mengetahui signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Untuk mengetahui hasil pengujian parsial (Uji t) dapat dilihat pada tabel 4.11. 
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Tabel 4. 11 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 188,687 11,038   17,094 ,000 

ROE (X1) 184,501 61,663 ,400 2,992 ,005 

DER (X2) 11,650 3,293 ,473 3,538 ,001 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM (Y) 

 

Sumber : Output IBM SPSS Statistics 23 

a. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat profitabilitas memiliki nilai t hitung sebesar 2,992 

nilai tersebut lebih besar dari nilai t tabel yaitu sebesar (a/2; n-k-1) = (0,05/2 ; 35-2-1) 

= (0,025 ; 32) = 2,036 . Maka, t hitung lebih besar dari t tabel (2,992 > 2,036 ). Dan 

profitabilitas memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,005 < 0,05). 

berdasarkan hasil analisis pada t tabel, t hitung dan signifikansi maka diperoleh hasil 

pengujian H2 diterima artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

profitabilitas terhadap harga saham. 

b. Pengaruh Solvabilitas Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat solvabilitas memiliki nilai t hitung sebesar 3,538 

nilai tersebut lebih besar dari nilai t tabel yaitu sebesar (a/2; n-k-1) = (0,05/2 ; 35-2-1) 

= (0,025 ; 32) = 2,036.  Maka, t hitung lebih besar dari t tabel (3,538 > 2,036). Dan 

hasil signifikansi Solvabilitas sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). 

berdasarkan hasil analisis pada t tabel, t hitung dan signifikansi maka diperoleh hasil 



81 
 

pengujian H3 diterima artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

solvailitas terhadap harga saham. 

 

4.2.3.3 Koefisien Determinasi 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted 
R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .663a ,439 ,404 45,39981 

a. Predictors: (Constant), DER (X2), ROE (X1) 

 

Sumber : Output IBM SPSS Statistics 23 

 Menurut Ghozali (2018:97) koefisien determinasi (R2) pada intinya bertujuan 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model menerangkan variasi variabel 

independen. Nilai (R2) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Sebaliknya, nilai (R2) yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Hasil 

pengolahan koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4.12, nilai R2 adalah sebesar 

0,439 Maka, menurut Sugiyono (2018:231) koefeisien determinasi dapat dihitung 

sebagai berikut : 

Kd = 𝑟2x 100% 

Kd = 0,439 x 100% = 43,9% 
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 Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa harga saham dipengaruhi 

Profitabilitas dan Solvabilitas sebesar 43,9% sedangkan sisanya sebesar 56,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Faktor lain yang diduga dapat 

mempengaruhi harga saham adalah kondisi mikro dan makro ekonomi, kebijakan 

perusahaan, kinerja perusahaan serta efek dari psikologi pasar. 

 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Hasil Pembahasan Perkembangan Profitabilitas, Solvabilitas, Dan Harga 

Saham pada Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Minyak dan Gas 

Bumi yang terdaftar di BEI periode 2016-2020. 

- Berdasarkan hasil grafik yang telah dihitung rata-rata tingkat profitabilitas 

tahun 2016-2020 pada perusahaan sub sektor pertambangan minyak dan gas bumi 

masih sangat rendah. Hasil perhitungan ROE mendekati 1 menunjukkan semakin 

efektif dan efisiennya penggunaan ekuitas untuk menghasilkan pendapatan, demikian 

sebaliknya jika ROE mendekati 0 berarti perusahaan tidak mampu mengelola modal 

yang tersedia secara efisien untuk menghasilaan pendapatan. Ini membuktikan bahwa 

perusahaan pertambangan minyak dan gas bumi mengalami masalah dalam mengelola 

laba bersih dan modal yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba. 

- Berdasarkan hasil grafik yang telah dihitung rata -rata tingkat solvabilitas 

tahun 2016-2020 pada perusahaan sub sektor pertambangan minyak dan gas bumi 

masih belum ideal, karena DER yang baik, yaitu angka dibawah 1 atau di bawah angka 
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100%  yang artinya semakin rendah rasio DER akan semakin bagus kondisi 

fundamental perusahaan. Hal tersebut dipengaruhi oleh besarnya total hutang dimiliki, 

semakin tinggi angka DER, semakin tinggi total hutang, semakin rendah DER, semakin 

rendah total hutang yang dimiliki perusahaan.  

- Berdasarkan hasil grafik pada setiap perusahaan sub sektor pertambangan 

minyak dan gas bumi pada tahun 2016-2020 diketahui harga saham mengalami 

fluktuasi selama tahun 2016-2020 memiliki nilai harga saham tertinggi adalah tahun 

2018 yaitu sebesar Rp 344 per lembar saham. Hal ini menunjukkan bahwa pada tahun 

tersebut perusahaan cenderung mengalami peningkatan harga saham. Dan nilai harga 

saham terendah  adalah tahun 2016 yaitu sebesar Rp 71 per lembar saham, dimana 

perusahaan cenderung mengalami penurunan harga saham. 

 

4.3.2 Hasil Pembahasan pengaruh Profitabilitas dan Solvabilitas terhadap 

Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Minyak dan 

Gas Bumi yang terdaftar di BEI periode 2016-2020. 

 Hasil pengujian hipotesis secara simultan yang telah dilakukan diperoleh hasil 

F hitung lebih besar dari F tabel ( 12,525  > 3,28) dan tingkat signifikan lebih kecil dari 

0,05 (0,00 < 0,05) yang dapat diartikan bahwa Profitabilitas dan Solvabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham secara simultan. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketika adanya perubahan naik atau turun dari Profitabilitas (ROE) 

dan Solvabilitas (DER) akan mengakibatkan harga saham naik atau turun. Hasil 
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penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Alfiah dan Diyani (2017), 

Munira, dkk (2018), Melvani (2019), Chrisitine dan Dorothea (2017), Mussalamah dan 

Isa (2015), Alipudin dan Oktaviani (2016) Amalya (2018) dan Faradillah (2017) yang 

menyatakan bahwa Profitabilitas dan Solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham secara simultan. 

 

4.3.3 Hasil Pembahasan pengaruh Profitabilitas terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Minyak dan Gas Bumi yang 

terdaftar di BEI periode 2016-2020. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil t hitung 

lebih besar dari t tabel (2,992 >2,036). Dan profitabilitas memiliki nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05 (0,005<0,05) yang dapat diartikan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Hal ini menunjukkan naik 

atau turunya profitabilitas berpengaruh terhadap harga saham. Hal tersebut sesuai 

dengan teori awal rujukan penulis yang disampaikan oleh Husnan dalam Kusuma 

(2016:317) “Jika kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba meningkat, harga 

saham akan meningkat dengan kata lain profitabilitas akan meningkatkan harga 

saham”. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas yang diukur dengan 

menggunakan Return On Equity (ROE) memiliki pengaruh positif terhadap harga 

saham, yang berarti bahwa setiap kenaikan profitabilitas maka akan meningkat harga 

saham. Hal ini disebabkan semakin besar tingkat keuntungan yang dimiliki perusahaan 
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sub sektor pertambangan minyak dan gas bumi maka akan semakin menarik para 

investor untuk menanamkan modalnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Syamsuddin 

dalam Zuliarni (2012:38) yang mengatakan bahwa “para pemegang saham dan calon 

pemegang saham menaruh perhatian utama pada tingkat keuntungan, baik yang 

sekarang maupun kemungkinan tingkat keuntungan pada masa yang akan datang”. 

Tingkat keuntungan sangat penting, karena apabila perusahaan mendapatkan laba 

maka investor pun akan mendapatkan keuntungan. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh 

Christine dan Dorothea (2017) dan Mussalamah dan Isa (2015) yang memperoleh hasil 

menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham. 

 

4.3.4 Hasil Pembahasan pengaruh Solvabilitas terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Minyak dan Gas Bumi yang 

terdaftar di BEI periode 2016-2020. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil t hitung 

sebesar 3,538 nilai tersebut lebih besar dari nilai t tabel (3,538 > 2,036) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05) yang dapat diartikan 

bahwa solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Hal ini 

menunjukkan naik atau turunya solvabilitas berpengaruh terhadap harga saham. 

 Menurut Kasmir (2021:151) Debt to Equity Ratio digunakan untuk menilai 

utang dengan ekuitas dengan cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk 
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utang lancar dengan seluruh ekuitas. Debt to Equity Ratio yang tinggi menunjukkan 

tingginya ketergantungan permodalan perusahaan terhadap pihak luar, sehingga beban 

perusaahan juga akan semakin berat. Sedangkan semakin rendahnya Debt to Equity 

Ratio akan berdampak pada peningkatan harga saham dan juga perusahaan akan 

semakin baik dalam membayar kewajiban jangka panjang. Informasi peningkatan yang 

terjadi pada Debt to Equity Ratio suatu perusahaan memberikan sinyal buruk bagi para 

investor yang akan memberikan masukan negatif dalam pengambilan keputusan 

membeli saham.  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh 

Alfiah dan Diyani (2017), Munira, dkk (2018) dan Melvani (2019) yang memperoleh 

hasil menunjukkan bahwa solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham.  
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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh profitabilitas 

(ROE) dan solvabilitas (DER) terhadap harga saham pada Perusahaan Sub sektor 

Pertambangan Minyak dan Gas Bumi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2020. Maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perkembangan Profitabilitas (ROE) pada perusahaan sub sektor pertambangan 

minyak dan gas bumi secara keseluruhan mengalami fluktuasi. ROE tertinggi terjadi di 

tahun 2019 pada perusahaan PT. Energi Mega Persada Tbk (ENRG) sebesar 0,231 dan 

yang terendah di tahun 2016 pada perusahaan PT. Medco Energi International Tbk 

sebesar -0,280. 

  Perkembangan Solvabilitas (DER) pada perusahaan sub sektor pertambangan 

minyak dan gas bumi secara keseluruhan mengalami fluktuasi. DER tertinggi terjadi di 

tahun 2020 pada perusahaan PT. Energi Mega Persada Tbk (ENRG) sebesar 7,526 dan 

yang terendah di tahun 2016 pada perusahaan PT. Astrindo Nusantara Infrastuktur Tbk 

(BIPI) sebesar -3.300. 

  Perkembangan Harga Saham pada perusahaan sub sektor pertambangan minyak 

dan gas bumi secara keseluruhan mengalami fluktuasi. Harga saham tertinggi terjadi di 
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tahun 2018 pada perusahaan PT. Elnusa Tbk (ELSA) sebesar 344 dan yang terendah 

terjadi pada PT. Astrindo Nusantara Infrastuktur Tbk (BIPI) sebesar 71. 

2. Secara simultan Profitabilitas (ROE) dan Solvabilitas (DER) berpengaruh positif  

dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor pertambangan minyak 

dan gas bumi yang terdaftar di BEI periode 2016-2020. 

3. Secara parsial Profitabilitas (ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham pada perusahaan sub sektor pertambangan minyak dan gas bumi yang 

terdaftar di BEI periode 2016-2020. 

4. Secara parsial Solvabilitas (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham pada perusahaan sub sektor pertambangan minyak dan gas bumi yang 

terdaftar di BEI periode 2016-2020. 

 

5.2 Saran 

 Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi perusahaan PT. Energi Mega Persada Tbk (ENRG), diharapkan lebih bisa 

menjaga kestabilan kinerja perusahaan dengan memperhatikan nilai perusahaan 

melalui variabel-variabel yang berpengaruh pada harga saham. Perusahaan yang 

memiliki kinerja yang baik akan mampu meningkatkan laba perusahaan dan dapat 

menarik minat investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan. Selain itu 

hendaknya memberikan informasi keuangan yang bersifat objektif, relevan dan dapat 
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di uji keabsahannya sehingga dapat meyakinkan pihak investor dalam pengambilan 

keputusan apakah akan membeli atau tidak saham perusahaan. 

2. Bagi investor dan calon investor sebaiknya memperhatikan informasi-informasi 

mengenai Profitabilitas (ROE) dan Solvabilitas (DER) yang dapat dimanfaatkan untuk 

memprediksi harga saham karena rasio tersebut berpengaruh terhadap harga saham sub 

sektor pertambangan minyak dan gas bumi dan dapat dijadikan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan investasi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti pengaruh Profitabilitas 

(ROE) dan Solvabilitas (DER) terhadap harga saham diharapkan untuk meneliti sektor 

lain dengan menggunakan populasi dan sample yang lebih besar serta menambahkan 

faktor-faktor lainya yang mempengaruhi harga saham seperti tingkat suku bunga, 

kebijakan deviden, valuta asing dan lain sebagainya. 
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No Nama Perusahaan Tahun ROE (X1) DER (X2) HARGA SAHAM (Y)

2016 0,005 0,512 150

2017 0,016 0,424 232

2018 0,018 0,502 236

2019 -0,232 6,229 260

2020 0,144 1,475 220

2016 -0,280 -3,300 71

2017 -0,021 -1,809 220

2018 0,057 2,229 210

2019 0,075 2,449 250

2020 0,070 2,485 175

2016 0,110 0,456 236

2017 0,082 0,591 172

2018 0,084 5,714 344

2019 0,010 5,903 306

2020 0,067 1,022 152

2016 -0,163 4,817 248

2017 -0,264 -1,491 189

2018 -0,101 7,526 260

2019 0,231 5,403 248

2020 -0,028 2,981 129

2016 -0,201 2,183 120

2017 0,010 2,877 220

2018 -0,216 1,856 122

2019 0,002 1,903 268

2020 -0,108 1,540 210

2016 0,210 3,039 320

2017 0,094 2,679 190

2018 -0,020 2,786 185

2019 -0,010 3,429 165

2020 -0,146 3,863 190

2016 0,072 1,722 236

2017 0,055 1,523 232

2018 0,067 1,440 260

2019 0,076 1,890 248

2020 0,060 6,947 274

7 RUIS

4 ENRG

5 ESSA

6 MEDC

ARTI1

2 BIPI

3 ELSA
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Output SPSS 
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OUTPUT SPSS 

 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 35 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
44,04428037 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,110 

Positive ,107 

Negative -,110 

Test Statistic ,110 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

N Minimum Maximum Mean
Std. 

Deviation

ROE (X1) 35 -280 231 -5,00 127,606

DER (X2) 35 -3300 7526 2394,14 2389,476

HARGA SAHAM (Y) 35 71 344 215,66 58,809

Valid N (listwise) 35

Descriptive Statistics
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Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 188,687 11,038   17,094 ,000     

ROE (X1) 184,501 61,663 ,400 2,992 ,005 ,979 1,021 

DER (X2) 11,650 3,293 ,473 3,538 ,001 ,979 1,021 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM (Y) 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 40,449 5,266   7,681 ,000 

ROE (X1) -7,866 29,418 -,047 -,267 ,791 

DER (X2) -1,017 1,571 -,115 -,647 ,522 

a. Dependent Variable: Abs_res 

 

        Hasil Uji Autokolerasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .663a ,439 ,404 45,39981 1,780 

a. Predictors: (Constant), DER (X2), ROE (X1) 

b. Dependent Variable: HARGA SAHAM (Y) 
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Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

  

 

Uji Statistik (F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 51633,332 2 25816,666 12,525 .000b 

Residual 65956,554 32 2061,142     

Total 117589,886 34       

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM (Y) 

b. Predictors: (Constant), DER (X2), ROE (X1) 

 

Uji Statistik (t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 188,687 11,038   17,094 ,000 

ROE (X1) 184,501 61,663 ,400 2,992 ,005 

DER (X2) 11,650 3,293 ,473 3,538 ,001 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM (Y) 

                                   

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 
.663a ,439 ,404 45,39981 

a. Predictors: (Constant), DER (X2), ROE (X1) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 188,687 11,038   17,094 ,000 

ROE (X1) 184,501 61,663 ,400 2,992 ,005 

DER (X2) 11,650 3,293 ,473 3,538 ,001 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM (Y) 
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Tabel F
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Tabel t 
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Tabel Durbin-Watson 

(DW) 
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  Surat Keputusan 
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Fotocopy Surat Perubahan 

Judul 
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Fotocopy Kartu Bimbingan 

Skripsi 
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Lembar Revisi Sidang 
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Surat Keterangan Revisi 
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Lembar Persetujuan 

Perbaikan (Revisi) Skripsi 
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